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Laporan Auditor Independen 
 
 
Laporan No. RPC-3252 
 
 
Para Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi 
PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk 
 
 
Kami telah mengaudit neraca PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk tanggal 31 Desember 2004 dan 2003, 
serta laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal tersebut. Laporan keuangan adalah tanggung jawab manajemen Perusahaan. Tanggung 
jawab kami terletak pada pernyataan pendapat atas laporan keuangan berdasarkan audit kami.  
 
Kami melaksanakan audit berdasarkan standar auditing yang ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia. 
Standar  tersebut mengharuskan kami merencanakan dan melaksanakan audit agar kami memperoleh 
keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material. Suatu audit meliputi 
pemeriksaan, atas dasar pengujian, bukti-bukti yang mendukung jumlah-jumlah dan pengungkapan 
dalam laporan keuangan. Audit juga meliputi penilaian atas prinsip akuntansi yang digunakan dan 
estimasi signifikan yang dibuat oleh manajemen, serta penilaian terhadap penyajian laporan keuangan 
secara keseluruhan. Kami yakin bahwa audit kami memberikan dasar memadai untuk menyatakan 
pendapat. 
 
Menurut pendapat kami, laporan keuangan yang kami sebut di atas menyajikan secara wajar, dalam 
semua hal yang material, posisi keuangan PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk tanggal 31 Desember 
2004 dan 2003, hasil usaha serta arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut 
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 
 
 
 
Prasetio, Sarwoko & Sandjaja 
 
 
 
 
 
Drs. Ronny Wijata Dharma 
NIAP 98.1.0141 
 
18 Januari 2005 
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PT ADIRA DINAMIKA MULTI FINANCE Tbk  
NERACA 

31 Desember 2004 dan 2003 
(Dinyatakan dalam Ribuan Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain) 

 
 
 
    Catatan  2004   2003   
            

AKTIVA 
 
KAS DAN SETARA KAS  2b,2f,3,26  176.262.223   102.778.158 
 
DEPOSITO BERJANGKA 2b,4,12  2.000.000   7.500.000 
 
INVESTASI JANGKA PENDEK 2c,12,26    -    17.199.688  
  
PIUTANG PEMBIAYAAN 
KONSUMEN - Setelah dikurangi penyisihan  
 piutang pembiayaan konsumen yang  
 diragukan sejumlah Rp23.807.777 pada  
 tahun 2004 dan Rp32.361.726 pada 2d,2e,2f,5, 
 tahun 2003 12,16,25,26 
 Pihak ketiga   845.811.690   908.764.278 
 Pihak yang mempunyai hubungan istimewa    -   163.329.677 
 
PIUTANG LAIN-LAIN 2f,6,26    
 Pihak yang mempunyai hubungan istimewa    51.920.014   108.545.969 
 Pihak ketiga     8.017.952   12.506.126 
 
BIAYA DIBAYAR DI MUKA SERTA UANG MUKA 
DAN JAMINAN  2g,7  53.462.981   46.619.695 
 
BEBAN DITANGGUHKAN – Bersih  2h,8  257.255.809   61.620.311  
 
PENYERTAAN SAHAM  2k,9  35.587.557   29.011.884 
 
AKTIVA TETAP - Setelah dikurangi akumulasi  
 penyusutan sejumlah Rp28.841.875 pada  
 tahun 2004 dan Rp19.543.309 pada tahun  
 2003  2i,10,12   121.080.060   75.845.703 
 
AKTIVA DIAMBIL ALIH - Bersih  2l,11  37.547.340   51.100.741 
 
AKTIVA LAIN-LAIN    31.244   70.675 
            
 

JUMLAH AKTIVA    1.588.976.870   1.584.892.905 
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PT ADIRA DINAMIKA MULTI FINANCE Tbk 
NERACA (lanjutan) 

31 Desember 2004 dan 2003 
(Dinyatakan dalam Ribuan Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain) 

 
 
 
    Catatan  2004   2003   
            

KEWAJIBAN DAN EKUITAS 
 
KEWAJIBAN 
 
PINJAMAN YANG DITERIMA  4,5,10,12,17,26  302.562.547   541.808.178    
 
HUTANG LAIN-LAIN 2f,13,26        
 Pihak ketiga   80.143.930   72.946.153    
 Pihak yang mempunyai hubungan istimewa   32.910.552   35.668.641    
 
BIAYA MASIH HARUS DIBAYAR 14  47.973.612   29.466.947    
 
HUTANG PAJAK  2q,15  25.412.520   53.092.463    
 
KEWAJIBAN PAJAK  
TANGGUHAN - Bersih 2q,15  76.846.387   13.021.254    
  
HUTANG OBLIGASI - Bersih 2m,5,16,22  493.421.982   491.406.228    
 
ESTIMASI KEWAJIBAN UNTUK MANFAAT  
PENSIUN DAN UANG PESANGON  
KARYAWAN 2o,21,24  10.121.488   4.000.801    
           

JUMLAH KEWAJIBAN   1.069.393.018   1.241.410.665    
           

 
EKUITAS 
Modal saham - nilai nominal  
 Rp100 (Rupiah penuh) per saham pada 
 tahun 2004 dan Rp1.000 (Rupiah penuh)  
 per saham pada tahun 2003   
 Modal dasar - 4.000.000.000 saham pada 
  tahun 2004 dan 100.000.000 saham 
  pada tahun 2003 
 Modal ditempatkan dan disetor penuh - 
  1.000.000.000 saham pada tahun 2004  
  dan 100.000.000 saham pada  
  tahun 2003  12,17  100.000.000   100.000.000    
Laba belum direalisasi atas kenaikan nilai  
 pasar dari investasi jangka pendek 2c,26  -   2.243.438    
Saldo laba        
 Telah ditentukan penggunaannya 17  4.608.000   - 
 Belum ditentukan penggunaannya   414.975.852   241.238.802    
           

JUMLAH EKUITAS    519.583.852   343.482.240    
           
 

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS   1.588.976.870   1.584.892.905    
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PT ADIRA DINAMIKA MULTI FINANCE Tbk 
LAPORAN LABA RUGI 

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2004 dan 2003 
(Dinyatakan dalam Ribuan Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain) 

 
 
             
    Catatan  2004   2003   
            

PENDAPATAN 
Pembiayaan konsumen - bersih  2d,2f,2n,5,18,25,26  852.113.598   516.620.065    
Administrasi dan provisi 2d,2n,5,19,25   139.565.441   118.128.672    
Pendapatan bunga 2f,3,4,6,20,26  10.909.910   12.639.582    
Bagian atas laba bersih  
 perusahaan asosiasi 2k,9  6.575.673   3.396.538 
Realisasi laba atas kenaikan nilai 
 pasar dari investasi jangka pendek 2c,26  2.243.438   -  
Lain-lain  2i,10  1.688.805   349.513    
           

Jumlah Pendapatan    1.013.096.865   651.134.370    
           

 
BEBAN  
Umum dan administrasi 2n,21  350.763.152   247.925.062    
Beban keuangan  2f,12,16,22,26  147.752.755   144.637.417    
Lain-lain  23   78.896.302   33.627.595    
           

Jumlah Beban     577.412.209   426.190.074    
           

 
LABA SEBELUM BEBAN 
PAJAK PENGHASILAN   435.684.656   224.944.296    
           

 
BEBAN PAJAK PENGHASILAN 2q,15     
Tahun berjalan    70.514.473   60.113.902    
Tangguhan    63.825.133   9.474.635    
           

 
BEBAN PAJAK PENGHASILAN    134.339.606   69.588.537    
           

 

LABA BERSIH   301.345.050   155.355.759    
            
LABA BERSIH PER SAHAM  
DASAR (Rupiah penuh) 2s  301   155    
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PT ADIRA DINAMIKA MULTI FINANCE Tbk 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS  

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2004 dan 2003 
(Dinyatakan dalam Ribuan Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain) 

 
 
 
            Laba Belum       
            Direalisasi    Saldo Laba 
            Atas Kenaikan              
        Modal Saham    Nilai Pasar    Telah    Belum   
       Ditempatkan dan    Dari Investasi    Ditentukan      Ditentukan    Jumlah 
     Catatan  Disetor Penuh    Jangka Pendek    Penggunaanya    Penggunaannya    Ekuitas 
                         

 

Saldo 31 Desember 2002    100.000.000    -    -    85.883.043    185.883.043   
 
Laba belum direalisasi  
 atas kenaikan nilai  
 pasar dari investasi  
 jangka pendek   26  -    2.243.438    -    -    2.243.438 
 
Laba bersih untuk tahun 2003   -    -    -    155.355.759    155.355.759 
                         

Saldo 31 Desember 2003    100.000.000    2.243.438    -    241.238.802    343.482.240  
 
Realisasi laba atas kenaikan  
 nilai pasar dari investasi  
 jangka pendek   26  -    (2.243.438)   -    -    (2.243.438) 
 
Pembagian dividen kas  17  -    -    -    (123.000.000)   (123.000.000)  
 
Cadangan umum    17  -    -    4.608.000    (4.608.000)   - 
 
Laba bersih untuk tahun 2004   -    -    -    301.345.050    301.345.050  
                         

Saldo 31 Desember 2004    100.000.000    -    4.608.000    414.975.852    519.583.852 
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PT ADIRA DINAMIKA MULTI FINANCE Tbk 
LAPORAN ARUS KAS  

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2004 dan 2003 
(Dinyatakan dalam Ribuan Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain) 

 
 
             
    Catatan  2004   2003   
            

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI 
Penerimaan dari transaksi pembiayaan   4.492.096.505   2.459.782.197 
Pembayaran untuk transaksi  
 pembiayaan baru   (6.129.318.498)  (3.411.959.091) 
           

Kas yang digunakan untuk operasi   (1.637.221.993)  (952.176.894) 
Pembayaran beban umum dan administrasi   (269.336.570)  (162.575.303) 
Pembayaran asuransi   (232.139.120)  (100.924.302) 
Pembayaran pajak   (108.649.073)  (21.714.216) 
Penerimaan (pembayaran) atas hutang lain-lain   (4.517.490)  709.828   
Penerimaan atas aktivitas lainnya   39.869.187   1.607.609   
           

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Operasi   (2.211.995.059)  (1.235.073.278) 
           

 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI 
Penjualan efek   17.199.688   - 
Penjualan aktiva tetap 10  12.368.147   2.259.744 
Pencairan deposito   7.500.000   - 
Penerimaan pendapatan bunga deposito berjangka 
 dan jasa giro    2.476.019   4.856.839 
Pembelian aktiva tetap   (61.566.865)  (46.920.387) 
Pembelian aktiva lainnya   (3.868.792)  -   
Penempatan deposito   (2.000.000)  - 
Investasi pada perusahaan asosiasi 9  -   (22.500.000) 
           

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi   (27.891.803)  (62.303.804) 
           

 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN 
Penerimaan hutang dan pembiayaan bersama   13.592.753.397   8.616.745.325 
Pembayaran hutang dan pembiayaan bersama   (10.329.740.595)  (7.249.096.362) 
Pendapatan bunga pembiayaan bersama   (689.446.157)  (403.325.647) 
Pembayaran dividen kas   (123.000.000)  - 
Pembayaran bunga obligasi   (70.625.000)  (35.311.500) 
Pembayaran beban bunga dan provisi    (66.570.718)  (88.820.185) 
Pembayaran beban emisi obligasi   -   (10.091.546) 
Penerimaan hutang obligasi 16  -   500.000.000 
           

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan   2.313.370.927   1.330.100.085 
           

 
KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS   73.484.065   32.723.003 
 
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 3  102.778.158   70.055.155 
           

 

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 3  176.262.223   102.778.158 
            



 
PT ADIRA DINAMIKA MULTI FINANCE Tbk 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
31 Desember 2004 dan 2003 

(Dinyatakan dalam Ribuan Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain) 
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1. U M U M 
 
 PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk (Perusahaan) didirikan pada tanggal 13 November 1990 

berdasarkan akta notaris Misahardi Wilamarta, S.H., No. 131. Akta pendirian ini telah disahkan oleh 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2-19.HT.01.01.TH.91        
tanggal 8 Januari 1991 dan diumumkan dalam Lembaran Berita Negara No. 12, tanggal 8 Februari 
1991, Tambahan No. 421. Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, 
terakhir dengan akta notaris Fathiah Helmi, S.H., No. 13 tanggal 26 Januari 2004, masing-masing 
mengenai penurunan nilai nominal saham Perusahaan, peningkatan modal dasar Perusahaan serta 
perubahan status Perusahaan dari Perusahaan tertutup menjadi Perusahaan terbuka (Catatan 17). 
Perubahan tersebut telah disetujui oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia dalam Surat Keputusannya No. C-02207 HT.01.04.TH.2004 tanggal 29 Januari 2004. 
 
Perusahaan memperoleh izin usaha sebagai perusahaan pembiayaan dari Menteri Keuangan dalam 
Surat Keputusan No. 253/KMK.013/1991 tanggal 4 Maret 1991. Dengan diperolehnya izin tersebut 
maka Perusahaan, sebagai perusahaan pembiayaan, dapat melakukan kegiatan dalam bidang sewa 
guna usaha, anjak piutang dan pembiayaan konsumen. Pada saat ini, Perusahaan terutama bergerak 
dalam bidang pembiayaan konsumen. Perusahaan berdomisili di Jalan Menteng Raya No. 21, Jakarta 
dan memiliki 63 cabang yang berlokasi, antara lain, di Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi, Bandung, 
Cirebon, Semarang, Solo, Yogyakarta, Surabaya, Sidoarjo, Malang, Denpasar, Medan dan Makasar. 
Perusahaan memulai operasi komersialnya pada tahun 1990.  
 
Perusahaan telah mendapatkan pernyataan efektif dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal 
(BAPEPAM) dengan surat No. S-657/PM/2004 pada tanggal 23 Maret 2004 untuk melakukan 
penawaran umum (Initial Public Offering atau IPO) atas 100.000.000 saham dengan nilai nominal 
Rp100 (Rupiah penuh) per saham kepada masyarakat dengan harga penawaran sebesar Rp2.325 
(Rupiah penuh) per saham (Catatan 17). Pada tanggal 31 Maret 2004, seluruh saham Perusahaan 
tersebut telah tercatat di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. 
 
Pada bulan Mei 2003, Perusahaan menawarkan kepada masyarakat Obligasi Adira Dinamika Multi 
Finance I Tahun 2003 melalui Bursa Efek Surabaya dengan nilai nominal seluruhnya sebesar            
Rp500.000.000 dengan tingkat bunga per tahun sebesar 14,125% yang bersifat tetap dan akan jatuh 
tempo pada tanggal 6 Mei 2008 (Catatan 16). 
  
Susunan dewan komisaris dan dewan direksi Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2004 dan 2003 
adalah sebagai berikut: 

 
    2004 
        
 Dewan Komisaris   Dewan Direksi  
        

 Theodore Permadi Rachmat - Komisaris Utama  Stanley Setia Atmadja - Direktur Utama 
 Lam Kun Kin - Wakil Komisaris Utama Marwoto Soebiakno - Direktur 
 Djoko Sudyatmiko - Komisaris  Erida Gunawan - Direktur 
 Marwoto Hadi Soesastro - Komisaris  Serian Wijatno - Direktur 
 Vera Eve Lim - Komisaris 
 Sng Eng Chua - Komisaris 
 
    2003 
        
 Dewan Komisaris   Dewan Direksi  
        

 Djoko Sudyatmiko - Komisaris Utama  Stanley Setia Atmadja - Direktur Utama 
 Benny Saliman - Komisaris  Marwoto Soebiakno - Direktur 
       Erida Gunawan - Direktur 
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1. UMUM (lanjutan) 
 
Jumlah gaji dan manfaat kompensasi lainnya yang diberikan kepada direksi dan komisaris 
Perusahaan adalah sejumlah Rp5.643.837 pada tahun 2004 dan Rp5.205.037 pada tahun 2003. Pada  
tanggal 31 Desember 2004 dan 2003, jumlah karyawan tetap Perusahaan masing-masing sejumlah 
10.046 orang dan 5.133 orang (tidak diaudit). 
 

 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI  
 
a. Dasar penyajian laporan keuangan  
 
 Laporan keuangan disajikan sesuai dengan prinsip dan praktek akuntansi yang berlaku umum di 

Indonesia, yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”), dan peraturan yang 
diterbitkan oleh Badan Pengawas Pasar Modal (“BAPEPAM”).  

  
 Laporan keuangan disusun berdasarkan konsep biaya perolehan (historical cost), kecuali untuk 

akun tertentu dinyatakan berdasarkan pengukuran lain sebagaimana diuraikan dalam kebijakan 
akuntansi masing-masing akun tersebut. Laporan keuangan ini disajikan dengan menggunakan 
dasar akrual (accrual basis), kecuali untuk laporan arus kas. 

 
 Laporan arus kas menyajikan informasi penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas yang 

diklasifikasikan ke dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan dengan menggunakan 
metode langsung. 

 
 Mata uang pelaporan yang digunakan dalam laporan keuangan adalah mata uang Rupiah yang 

merupakan mata uang fungsional.  
 
 b. Kas dan setara kas 

 
 Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank serta deposito berjangka dengan jangka waktu 3 (tiga) 

bulan atau kurang sejak tanggal penempatan dan tidak digunakan sebagai jaminan atas hutang 
serta tidak dibatasi penggunaannya. 

 

 c. Investasi jangka pendek 
 

 Investasi pada efek yang merupakan saham yang terdaftar di bursa efek yang diklasifikasikan 
dalam kategori efek “Tersedia untuk Dijual” dinyatakan sebesar nilai wajar (harga pasar) sesuai 
dengan PSAK No. 50 “Akuntansi Investasi Efek Tertentu”. Laba atau rugi yang belum terealisasi 
atas kenaikan atau penurunan nilai wajar (harga pasar) investasi ini diperhitungkan dan disajikan 
sebagai bagian yang terpisah pada bagian ekuitas, serta akan dikreditkan atau dibebankan pada 
operasi saat realisasi. 

 

 Laba yang belum direalisasi atas kenaikan nilai pasar pada tahun 2003 telah dikreditkan pada 
tahun 2004 (Catatan 26i). 

  
 d. Akuntansi pembiayaan konsumen  

 

 Piutang pembiayaan konsumen merupakan piutang setelah dikurangi dengan bagian yang dibiayai 
oleh bank-bank sehubungan dengan transaksi kerjasama pembiayaan bersama, penunjukan 
selaku pengelola piutang, penerusan pinjaman dan pengambilalihan piutang, pendapatan 
pembiayaan konsumen yang belum diakui serta penyisihan piutang pembiayaan konsumen yang 
diragukan. Demikian juga, untuk pendapatan pembiayaan konsumen, disajikan setelah dikurangi 
dengan bagian yang merupakan hak bank-bank dalam rangka transaksi-transaksi tersebut di atas.  

 



 
PT ADIRA DINAMIKA MULTI FINANCE Tbk 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
31 Desember 2004 dan 2003 

(Dinyatakan dalam Ribuan Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain) 
 
 

 
8 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 
 

 d. Akuntansi pembiayaan konsumen (lanjutan) 
 
 Pendapatan pembiayaan konsumen yang belum diakui, yang merupakan selisih antara jumlah 

keseluruhan pembayaran angsuran yang akan diterima dari konsumen dengan jumlah pokok 
pembiayaan konsumen, akan diakui sebagai pendapatan sesuai dengan jangka waktu perjanjian 
pembiayaan konsumen berdasarkan tingkat pengembalian berkala yang tetap dari piutang 
pembiayaan konsumen. Pendapatan pembiayaan konsumen disajikan setelah dikurangi dengan 
bagian yang merupakan hak bank-bank sehubungan dengan transaksi-transaksi tersebut di atas. 

 
e. Penyisihan piutang yang diragukan 
 
 Perusahaan membentuk penyisihan piutang yang diragukan berdasarkan persentase tertentu dari 

piutang pembiayaan bersih, yang ditentukan berdasarkan hasil penelaahan terhadap keadaan 
akun piutang masing-masing konsumen, termasuk pihak yang mempunyai hubungan istimewa, 
pada akhir tahun. Pada tahun 2004, piutang yang menunggak lebih dari 270 hari dihapusbukukan 
dan diakui sebagai pendapatan lain-lain pada saat diterima. 

 
 f. Transaksi dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa 

 
 Perusahaan mempunyai transaksi dengan pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa 

sebagaimana dimaksudkan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”) No. 7 
mengenai “Pengungkapan Pihak-pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa”. 

 
Transaksi dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa berkenaan dengan beberapa akun 
dalam laporan keuangan, yaitu bank, piutang pembiayaan konsumen, piutang lain-lain, hutang 
lain-lain, pendapatan pembiayaan konsumen, pendapatan bunga dan beban keuangan. 
 
Seluruh transaksi yang signifikan dengan pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa, baik 
yang dilakukan dengan maupun yang tidak dilakukan dengan persyaratan dan kondisi normal 
sebagaimana yang dilakukan dengan pihak ketiga, telah diungkapkan dalam catatan yang 
bersangkutan. 

 
 g. Biaya dibayar di muka  

 
 Biaya dibayar di muka, termasuk provisi bank dan biaya sewa dibebankan sesuai masa manfaat 

masing-masing biaya yang bersangkutan.  
 
h. Beban ditangguhkan 
 
 Biaya yang terkait langsung dengan pemrosesan pembiayaan konsumen (berupa perolehan 

nasabah dan administrasi dealer) setelah dikurangi dengan pendapatan pemrosesan aplikasi 
(pendapatan administrasi) dibebankan selama jangka waktu pembiayaan berdasarkan persentase 
pengakuan imbal hasil pembiayaan konsumen. 

 
i. Aktiva tetap 
 
 Aktiva tetap, kecuali tanah, dinyatakan sebesar biaya perolehan dikurangi dengan akumulasi 

penyusutan. Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus (straight-line method) 
berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis aktiva tetap sebagai berikut: 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 
 
i. Aktiva tetap (lanjutan) 
 
             Tahun 

                

  Bangunan           20 
  Peralatan dan perabot kantor          5 
  Kendaraan           5 
  Partisi dan interior          5 
 
  Tanah dinyatakan sebesar biaya perolehan dan tidak disusutkan. 

 
 Semua biaya yang terjadi sehubungan dengan perolehan tanah antara lain, biaya notaris, survei 

lokasi, biaya pengukuran dan pajak-pajak yang berhubungan dengan hal tersebut, ditangguhkan 
dan disajikan terpisah dari biaya perolehan tanah. Beban tangguhan tersebut diamortisasi selama 
masa manfaat hak atas tanah yang bersangkutan dengan menggunakan metode garis lurus. 

 
 Aktiva dalam penyelesaian dinyatakan sebesar biaya perolehan dan disajikan sebagai bagian dari 

akun “Aktiva Tetap” pada neraca. Akumulasi beban yang terjadi akan diklasifikasikan ke masing-
masing aktiva tetap yang bersangkutan pada saat aktiva tersebut selesai dikerjakan dan siap 
digunakan. 

 
 Biaya perbaikan dan pemeliharaan rutin dibebankan pada laporan laba rugi pada saat terjadinya; 

pemugaran dan penambahan dalam jumlah signifikan dan yang meningkatkan masa manfaat 
aktiva tetap sebagaimana dipersyaratkan dalam PSAK No. 16 mengenai “Aktiva Tetap”, 
dikapitalisasi ke akun aktiva tetap yang bersangkutan. Aktiva tetap yang sudah tidak dipergunakan 
lagi atau yang dijual, nilai tercatat dan akumulasi penyusutannya dikeluarkan dari kelompok aktiva 
tetap yang bersangkutan dan laba atau rugi yang terjadi disajikan dalam laporan laba rugi pada 
tahun yang bersangkutan. 

 
j. Penurunan nilai aktiva 
 
 Sesuai dengan PSAK No. 48, “Penurunan Nilai Aktiva”, mengharuskan nilai aktiva dikaji ulang 

atas kemungkinan penurunan pada nilai wajarnya yang disebabkan oleh peristiwa atau perubahan 
keadaan yang menyebabkan nilai tercatatnya mungkin tidak dapat dipulihkan.  

 
k. Penyertaan saham 
 
 Penyertaan saham Perusahaan dengan persentase pemilikan paling sedikit 20% tetapi tidak lebih 

dari 50% dicatat dengan metode ekuitas (equity method). Dengan metode ini, penyertaan 
dinyatakan sebesar biaya perolehannya dan ditambah/dikurangi dengan bagian atas laba atau 
rugi bersih dan dikurangi dividen yang diterima dari perusahaan asosiasi sejak tanggal perolehan. 

 
l. Aktiva diambil alih 

 
Aktiva diambil alih dicatat sebesar nilai perolehan bersih yaitu nilai saldo piutang yang tertunggak 
setelah dikurangi dengan penyisihan penurunan nilai. Penyisihan penurunan nilai ditetapkan 
sebesar selisih antara nilai perolehan dengan harga jual minimum yang ditentukan atas aktiva 
diambil alih tersebut. Apabila aktiva diambil alih tersebut dijual, maka nilai tercatat aktiva tersebut 
dikeluarkan dari akun yang bersangkutan dan selisih antara harga jual dengan nilai yang dicatat, 
dibukukan pada laporan laba rugi tahun yang bersangkutan. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 
 
 m. Biaya emisi obligasi 

 
Biaya-biaya yang terjadi sehubungan dengan penerbitan emisi obligasi dicatat sebagai pengurang 
terhadap hasil emisi dan diamortisasi dengan menggunakan metode garis lurus selama jangka 
waktu obligasi sesuai dengan Peraturan Nomor VIII.G.7 mengenai Pedoman Penyajian Laporan 
Keuangan yang merupakan Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM No. Kep-06/PM/2000 tanggal 
13 Maret 2000. 

 
n. Pengakuan pendapatan dan beban 

 
 Pendapatan pembiayaan konsumen dinyatakan sebesar pendapatan bersih setelah dikurangi 

dengan bagian pendapatan milik bank-bank sehubungan dengan transaksi-transaksi kerjasama 
pembiayaan bersama, penerusan pinjaman, penunjukan selaku pengelola piutang serta 
pengambilalihan piutang. 

 
 Pada tahun 2004, Perusahaan melakukan perubahan kebijakan akuntansi atas piutang 

pembiayaan konsumen sesuai dengan kebijakan PT Bank Danamon Indonesia Tbk (BDI) 
(pemegang saham pengendali), yaitu untuk nasabah yang menunggak lebih dari 90 (sembilan 
puluh) hari diklasifikasikan sebagai non-performing dan pendapatan bunganya diakui pada saat 
pendapatan tersebut diterima (cash basis). Pada saat piutang pembiayaan konsumen 
diklasifikasikan sebagai non-performing, pendapatan pembiayaan konsumen yang telah diakui 
tetapi belum tertagih, dibatalkan pengakuannya. Perubahan kebijakan akuntansi ini merupakan 
perubahan estimasi akan tertagihnya piutang yang menunggak sehingga tidak diberlakukan untuk 
tahun-tahun sebelumnya. 

 
 Pelunasan sebelum masa pembiayaan konsumen berakhir dianggap sebagai suatu pembatalan 

perjanjian pembiayaan konsumen dan laba atau rugi yang timbul diakui dalam laporan laba rugi 
tahun berjalan. 

 
 Pendapatan administrasi merupakan pendapatan yang diperoleh dari konsumen pada saat  

perjanjian pembiayaan konsumen pertama kali ditandatangani. 
 

 Pendapatan provisi merupakan pendapatan yang diperoleh dari perusahaan asuransi pada saat 
kendaraan yang digunakan sebagai jaminan pembiayaan konsumen diasuransikan yaitu pada 
saat perjanjian  pembiayaan konsumen pertama sekali ditandatangani.  

 
 Perusahaan berhak menentukan tingkat bunga yang lebih tinggi ke konsumen daripada tingkat 

bunga yang ditetapkan oleh bank-bank sehubungan dengan transaksi kerjasama pembiayaan 
bersama, penerusan pinjaman, penunjukan selaku pengelola piutang, serta pengambilalihan 
piutang. Selisihnya merupakan pendapatan dari transaksi-transaksi tersebut bagi perusahaan dan 
disajikan sebagai “Pendapatan Pembiayaan Konsumen” pada laporan laba rugi tahun berjalan. 

 
 Biaya administrasi dealer merupakan komisi yang diberikan kepada dealer atas keberhasilan 

dealer mencari konsumen. 
 
 Biaya perolehan nasabah merupakan biaya yang dikeluarkan kepada konsumen dalam bentuk 

potongan harga. 
 

 Beban diakui pada saat terjadinya, kecuali seluruh biaya yang terkait langsung dengan 
pemrosesan pembiayaan konsumen termasuk biaya administrasi dealer dan biaya perolehan 
nasabah setelah dikurangi pendapatan administrasi, ditangguhkan dan diamortisasi selama jangka 
waktu pembiayaan. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 
 

o. Penyisihan imbalan pasca-kerja 
 

Pada tahun 2004 dan 2003, Perusahaan mencatat penyisihan imbalan pasca-kerja sesuai dengan 
Undang-undang Ketenagakerjaan No. 13/2003 tanggal 25 Maret 2003, yang menggantikan 
Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. Kep-150/Men/2000 (Kep-150) tanggal 20 Juni 2000. Biaya 
jasa masa lalu diamortisasi dengan rata-rata sisa masa kerja yang diprakirakan dari para pekerja 
dalam program tersebut sesuai dengan PSAK No. 24.  

 
Pada tanggal 1 Januari 2004, Perusahaan telah menerapkan lebih dini PSAK No. 24 (Revisi 2004) 
mengenai “Imbalan Kerja” dimana laporan keuangan untuk tahun 2003 harus disajikan kembali 
seolah-olah telah menggunakan PSAK No. 24 (Revisi 2004) tersebut (Catatan 24). Perhitungan 
estimasi kewajiban untuk imbalan kerja karyawan berdasarkan Undang-undang Ketenagakerjaan 
No. 13/2003 tanggal 25 Maret 2003 dilakukan dengan menggunakan metode aktuarial “Projected 
Unit Credit” yang dihitung oleh PT Dayamandiri Dharmakonsilindo, aktuaris independen. 
Keuntungan atau kerugian aktuarial diakui sebagai penghasilan atau beban apabila akumulasi 
keuntungan atau kerugian aktuarial bersih yang belum diakui pada akhir tahun pelaporan 
sebelumnya melebihi 10% dari nilai kini imbalan pasti. Bagian dari keuntungan atau kerugian 
aktuarial yang diakui tersebut dibagi dengan rata-rata sisa masa kerja yang diprakirakan dari para 
pekerja dalam program tersebut.  

 
p. Transaksi dan saldo dalam mata uang asing 

 
 Transaksi dalam mata uang asing dicatat ke dalam Rupiah berdasarkan kurs yang berlaku pada 

saat transaksi dilakukan. Pada tanggal neraca, aktiva dan kewajiban moneter dalam mata uang 
asing dijabarkan ke dalam Rupiah berdasarkan kurs tengah rata-rata yang dipublikasikan oleh 
Bank Indonesia pada hari terakhir transaksi perbankan pada tahun tersebut dan laba atau rugi 
selisih kurs yang terjadi dikreditkan atau dibebankan pada operasi tahun berjalan. 
 

 Pada tanggal 31 Desember 2004 dan 2003, nilai kurs tengah mata uang asing yang digunakan 
masing-masing adalah Rp9.290 dan Rp8.465 (Rupiah penuh) untuk US$1. 

 
q. Beban (manfaat) pajak penghasilan 

 
Beban pajak kini ditetapkan berdasarkan taksiran penghasilan kena pajak tahun berjalan. Aktiva 
dan kewajiban pajak tangguhan diakui atas perbedaan temporer antara aktiva dan kewajiban 
untuk tujuan komersial dan untuk tujuan perpajakan setiap tanggal pelaporan. Manfaat pajak di 
masa mendatang, seperti nilai terbawa atas saldo rugi fiskal yang belum digunakan (jika ada) juga 
diakui sejauh realisasi atas manfaat pajak tersebut dimungkinkan. 
 
Aktiva dan kewajiban pajak tangguhan diukur pada tarif pajak yang diharapkan akan digunakan 
pada tahun ketika aktiva direalisasi atau ketika kewajiban dilunasi berdasarkan tarif pajak (dan 
peraturan perpajakan) yang berlaku atau secara substansial telah diberlakukan pada tanggal 
neraca. 

 
 Koreksi terhadap kewajiban perpajakan diakui pada saat Surat Ketetapan Pajak diterima atau jika 

Perusahaan mengajukan keberatan, pada saat keputusan atas keberatan tersebut telah 
ditetapkan. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 
 

r. Segmen usaha 
 
Pada tahun 2000, Ikatan Akuntan Indonesia mengeluarkan revisi atas PSAK No. 5, “Pelaporan 
Segmen”, yang berlaku efektif mulai tanggal 1 Januari 2002. Standar ini memberikan pedoman 
yang lebih rinci untuk menetapkan segmen usaha dan segmen geografis yang harus dilaporkan. 
Informasi keuangan dilaporkan berdasarkan informasi yang digunakan oleh manajemen dalam 
mengevaluasi kinerja setiap segmen dan menentukan pengalokasian sumber daya. Sehubungan 
dengan ini, informasi segmen usaha dalam laporan keuangan disajikan berdasarkan 
pengklasifikasian umum atas daerah pemasaran sebagai segmen geografis. Rincian informasi 
segmen tersebut diungkapkan dalam Catatan 27.  

 
 s. Laba bersih per saham dasar 

 
 Sesuai dengan PSAK No. 56, “Laba per Saham”, laba bersih per saham dasar dihitung dengan 

membagi laba bersih dengan jumlah rata-rata tertimbang saham yang beredar pada tahun yang 
bersangkutan, yaitu sejumlah 1.000.000.000 saham masing-masing untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal-tanggal 31 Desember 2004 dan 2003, setelah pemecahan saham yang terjadi pada 
tahun 2004 dan berlaku surut terhadap tahun 2003 yang berpengaruh dan berakibat terhadap nilai 
nominal saham dari Rp1.000 menjadi Rp100. 

 
t. Penggunaan estimasi oleh manajemen 

 
Penyajian laporan keuangan sesuai dengan prinsip dan praktek akuntansi yang berlaku umum di 
Indonesia mewajibkan pihak manajemen untuk membuat estimasi dan asumsi yang akan 
mempengaruhi jumlah aktiva dan kewajiban yang dilaporkan serta jumlah pendapatan dan beban 
yang dilaporkan selama tahun pelaporan. Sehubungan dengan ketidakpastian yang melekat 
dalam pembuatan estimasi, hasil realisasi yang akan terjadi dapat berbeda dengan jumlah yang 
diperkirakan sebelumnya. 

 
 
3. KAS DAN SETARA KAS 
 
 Akun ini terdiri dari: 
       2004   2003   
            

 Kas  
  Dalam Rupiah    19.886.697   15.094.153 
  Dalam Dolar AS (US$100.000)    929.000   846.500 
           

  Sub-jumlah     20.815.697   15.940.653 
           

  

 Bank 
  Pihak yang mempunyai hubungan  
   istimewa (Catatan 26) 
   PT Bank Danamon Indonesia Tbk    21.626.907   - 
           

  Pihak ketiga  
   PT Bank Central Asia Tbk    114.314.103   32.256.146    
   PT Bank Mega Tbk    15.591.873   13.696.375 
   PT Bank Akita     2.466.617   1.383.673 
   PT Bank Mandiri (Persero) Tbk    401.689   3.710.976 
   PT Bank Niaga Tbk    309.074   1.118.267 
   PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk   210.370   3.679.654 
   PT Bank Danamon Indonesia Tbk    -   10.342.025 
   Lain-lain (di bawah Rp500.000)    515.893   1.140.389 
           

  Sub-jumlah    133.809.619   67.327.505 
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3. KAS DAN SETARA KAS (lanjutan) 
 
       2004   2003   
            

 Setara kas - deposito berjangka    
  Pihak ketiga 
   PT Bank Akita     10.000   10.000  
   PT Bank Central Asia Tbk    -   19.500.000    
           

  Sub-jumlah      10.000   19.510.000    
           

 Jumlah       176.262.223   102.778.158    
            

 
 Jangka waktu deposito berjangka adalah 1 (satu) bulan dan diperpanjang secara otomatis dengan 

suku bunga per tahun berkisar antara 7,50% sampai dengan 8,50% untuk tahun 2004 dan antara 
7,25% sampai dengan 15,20% untuk tahun 2003. 
 

 Pada tahun 2003, PT Bank Danamon Indonesia Tbk (BDI) (pemegang saham pengendali) belum 
menjadi pemegang saham Perusahaan, sehingga saldo Bank BDI pada tahun tersebut disajikan 
sebagai pihak ketiga.  

 
 
4. DEPOSITO BERJANGKA 
 
 Akun ini merupakan deposito berjangka yang ditempatkan pada bank sebagai berikut: 
 
         2004   2003    
           

 Pihak ketiga 
  PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk     2.000.000   - 
  PT Bank Danamon Indonesia Tbk    -   7.500.000 
           

 Jumlah       2.000.000   7.500.000    
            

 
Jangka waktu deposito berjangka tersebut adalah 1 (satu) bulan dan diperpanjang secara otomatis 
serta memperoleh tingkat bunga tahunan berkisar antara 5,75% sampai dengan 6,00% pada tahun 
2004 dan antara 7,00% sampai dengan 15,20% pada tahun 2003. 
 
Pada tahun 2004, deposito berjangka digunakan sebagai jaminan atas pinjaman yang diterima dari 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (Catatan 12a).  
 
Pada tahun 2003, deposito berjangka digunakan sebagai jaminan atas pinjaman yang diterima dari 
BDI (Catatan 12c). 
 
Pada tahun 2003, BDI (pemegang saham pengendali) belum menjadi pemegang saham Perusahaan, 
sehingga saldo deposito berjangka yang ditempatkan pada BDI pada tahun tersebut disajikan sebagai 
pihak ketiga. 
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5. PIUTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN 
 
 Akun ini terdiri dari: 
        2004    2003 
           

 Piutang pembiayaan konsumen       
  Pihak ketiga    9.739.195.642   5.135.047.968 
  Pihak yang mempunyai hubungan  
   istimewa (Catatan 26)    -   167.499.481 
        

 Dikurangi: 
  Bagian pinjaman yang dibiayai bank-bank 
   sehubungan dengan transaksi kerja sama 
   pembiayaan bersama, penunjukan selaku  
   pengelola piutang, penerusan pinjaman dan 
   pengambilalihan piutang (Catatan 25)    (6.333.652.865)  (2.831.394.432) 
 Pendapatan pembiayaan konsumen yang belum diakui   (2.535.923.310)  (1.366.697.336) 
           

 Sub-jumlah     869.619.467   1.104.455.681 
 

 Penyisihan piutang pembiayaan konsumen yang 
  diragukan    (23.807.777)  (32.361.726) 
           

 Piutang Pembiayaan Konsumen - bersih    845.811.690   1.072.093.955 
            

 
Akun ini merupakan piutang yang timbul dari kegiatan pembiayaan dalam bentuk penyediaan 
kendaraan bermotor, mobil dan elektronik kepada konsumen dengan pembayaran angsuran secara 
berkala. Adapun tingkat bunga efektif yang diberlakukan untuk mobil adalah antara 19,60% sampai 
dengan 24,00% dan antara 20,40% sampai dengan 28,30% masing-masing untuk tahun 2004 dan 
2003; untuk motor adalah antara 30,30% sampai dengan 37,30% dan antara 32,00% sampai dengan 
34,00% masing-masing untuk tahun 2004 dan 2003 serta untuk elektronik adalah antara 35,50% 
sampai dengan 47,80% untuk tahun 2004. 
 
Piutang pembiayaan konsumen kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa dilakukan dengan 
syarat dan kondisi normal sebagaimana yang dilakukan dengan pihak ketiga (Catatan 26).  
 
Angsuran piutang pembiayaan konsumen yang akan diterima dari pelanggan sesuai dengan tanggal 
jatuh temponya adalah sebagai berikut: 
 

 Jatuh Tempo Dalam Waktu     2004    2003 
             

 < 1 tahun    5.080.109.778   2.992.947.891    
 1- 2 tahun    4.513.529.565   2.267.968.656    
 > 2 tahun    145.556.299   41.630.902    
           

 Jumlah Piutang Pembiayaan Konsumen - kotor   9.739.195.642   5.302.547.449    
            
 
 Analisa umur piutang pembiayaan konsumen adalah sebagai berikut:  
 

        2004    2003 
           

 Belum jatuh tempo    7.933.271.142   5.202.347.956    
  

 Lewat jatuh tempo:        
 1-30 hari    1.393.508.367   44.665.651 
 31-60 hari    220.370.912   18.874.154 
 61-90 hari    73.227.936   7.682.943 
 Lebih dari 90 hari     118.817.285   28.976.745 
           

 Jumlah     9.739.195.642   5.302.547.449 
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5. PIUTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN (lanjutan)  
 
 Perubahan penyisihan piutang pembiayaan konsumen yang diragukan adalah sebagai berikut: 
 
        2004    2003 
             

 Saldo awal tahun    32.361.726   8.951.746 
 Penyisihan selama tahun berjalan (Catatan 21)    48.415.132   60.383.638 
 Penghapusan piutang tak tertagih 
  selama tahun berjalan     (56.969.081)  (36.973.658) 
           

 Saldo Akhir Tahun    23.807.777   32.361.726 
            
   

Persentase penyisihan piutang pembiayaan konsumen yang diragukan terhadap piutang pembiayaan 
konsumen bersih adalah sebesar 2,74% dan 2,93% masing-masing pada tanggal 31 Desember 2004 
dan 2003. 

 
Berdasarkan hasil penelaahan keadaan piutang pembiayaan konsumen pada akhir tahun, manajemen 
berpendapat bahwa jumlah penyisihan piutang pembiayaan konsumen yang diragukan di atas adalah 
cukup untuk menutup kerugian yang mungkin timbul dari tidak tertagihnya piutang pembiayaan 
konsumen. 
 
Piutang pembiayaan konsumen sebesar Rp317.562.547 dan Rp564.409.930 masing-masing pada 
tanggal 31 Desember 2004 dan 2003 digunakan sebagai jaminan atas hutang bank sebagaimana 
disebutkan dalam Catatan 12 dan sebesar Rp500.000.000 pada tanggal 31 Desember 2004 dan 2003 
digunakan sebagai jaminan hutang obligasi sebagaimana disebutkan dalam Catatan 16. 
 
Sebagai jaminan atas piutang pembiayaan konsumen yang diberikan, Perusahaan menerima jaminan 
dari konsumen berupa Bukti Pemilikan Kendaraan Bermotor (BPKB) atas kendaraan bermotor yang 
dibiayai. 

 
 
6. PIUTANG LAIN-LAIN         
 
 Akun ini terdiri dari:  
        2004    2003 
             

 Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 
  (Catatan 26)    51.920.014   108.545.969 
             

 Pihak ketiga 
  Piutang karyawan    2.375.255   343.524 
  Klaim asuransi    1.130.856   1.583.889 
  Piutang penjualan aktiva tetap    -   5.649.435 
  Biaya pengurusan titipan    -   2.842.457 
  Lain-lain (masing-masing di bawah Rp500.000)    4.511.841   2.086.821 

           

 Jumlah pihak ketiga     8.017.952   12.506.126 
           

 Jumlah Piutang Lain-lain     59.937.966   121.052.095 
            
 

Berdasarkan hasil penelaahan keadaan akun piutang lain-lain pada akhir tahun, manajemen 
berpendapat bahwa semua piutang lain-lain dapat tertagih dan tidak diperlukan penyisihan piutang 
ragu-ragu. 
 
Piutang lain-lain kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa merupakan piutang yang terjadi 
akibat sebagaimana disebutkan dalam Catatan 26. 
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7. BIAYA DIBAYAR DI MUKA SERTA UANG MUKA DAN JAMINAN 

  
 Akun ini terdiri dari: 
 

        2004    2003 
             

 Biaya dibayar di muka 
  Sewa    21.477.652   13.292.437 
  Provisi dan administrasi hutang bank    16.120.959   26.097.770 
  Administrasi motor    5.399.327   2.448.751 
  Pendidikan dan pelatihan    1.095.000   10.750 
  Lain-lain (masing-masing di bawah Rp500.000)   5.461.821   4.172.343 
           

 Sub-jumlah    49.554.759   46.022.051 
           

 

 Uang muka dan jaminan 
  Uang muka pembelian aktiva tetap    2.685.015   - 
  Uang muka perjalanan dinas    514.528   - 
  Jaminan sewa kantor    470.434   466.434 
  Jaminan telepon     122.572   97.000 
  Jaminan keanggotaan klub    26.012   - 
  Lain-lain (masing-masing di bawah Rp25.000)   89.661   34.210 
           

 Sub-jumlah    3.908.222   597.644 
           

 Jumlah     53.462.981   46.619.695 
            
 
 
8. BEBAN DITANGGUHKAN 

  
 Akun ini terdiri dari: 
        2004    2003 
             

 Beban ditangguhkan    360.149.954   72.096.531 
  
 Dikurangi: 
  Akumulasi amortisasi    (102.894.145)  (10.476.220) 
           

 Beban Ditangguhkan – bersih     257.255.809   61.620.311 
            
 

Beban ditangguhkan merupakan biaya yang terkait langsung dengan pemrosesan pembiayaan 
konsumen termasuk biaya administrasi dealer dan biaya perolehan nasabah setelah dikurangi 
pendapatan administrasi. 

 
 
9. PENYERTAAN SAHAM 
 
 Mutasi investasi pada perusahaan asosiasi adalah sebagai berikut: 
 

        2004    2003 
             

 Jumlah tercatat awal tahun    29.011.884   3.115.346 
 Penambahan tahun berjalan: 
  Penambahan investasi    -   22.500.000 
  Bagian atas laba bersih    6.575.673   3.396.538 
           

 Jumlah Tercatat Akhir Tahun    35.587.557   29.011.884 
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9. PENYERTAAN SAHAM (lanjutan) 
 
Pada bulan Oktober 2002, Perusahaan melakukan penyertaan pada PT ITC Adira Multi Finance 
(IAMF) sebanyak 2.500 saham atau Rp3.081.016 dengan persentase pemilikan 25%. Pada bulan 
Januari 2003, Perusahaan menambah penyertaannya pada IAMF sejumlah 22.500 saham atau 
Rp22.500.000 dengan persentase pemilikan yang sama. Penyertaan ini dicatat dengan metode 
ekuitas. IAMF bergerak dalam bidang pembiayaan konsumen dan memulai kegiatan komersialnya 
sejak bulan Desember 2002. Bagian atas laba bersih perusahaan asosiasi adalah sebesar                 
Rp6.575.673 dan Rp3.396.538 masing-masing untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2004 dan 2003 yang disajikan sebagai “Bagian atas Laba Bersih Perusahaan Asosiasi” pada laporan 
laba rugi. 

 
 
10. AKTIVA TETAP 
 
 Akun ini terdiri dari: 
          2004 

                      
            Penambahan/    Pengurangan/ 

          Saldo Awal    Reklasifikasi    Reklasifikasi    Saldo Akhir 
                       

 Nilai Tercatat  
 Pemilikan langsung 
 Tanah        7.702.690    -    -    7.702.690   
 Bangunan        15.011.100    1.391.922    -    16.403.022  
 Peralatan dan perabot kantor    31.237.588    30.916.421    8.394.494    53.759.515   
 Kendaraan        7.366.243    8.813.597    3.418.305    12.761.535  
 Partisi dan interior      13.555.459    6.130.677    468.871    19.217.265  
                       

 Sub-jumlah        74.873.080    47.252.617    12.281.670    109.844.027 
                       

 
 

 Aktiva dalam penyelesaian 
 Tanah dan prasarana      20.515.932    19.561.976    -    40.077.908  
                       

 Jumlah Nilai Tercatat      95.389.012    66.814.593    12.281.670    149.921.935  
                       

 

 Akumulasi Penyusutan  
 Pemilikan langsung        
 Bangunan        908.846    757.837    -     1.666.683   
 Peralatan dan perabot kantor    12.107.727    8.722.895    4.424.941    16.405.681  
 Kendaraan        1.272.922    2.140.832    600.133    2.813.621   
 Partisi dan interior      5.253.814    2.917.599    215.523    7.955.890   
                       

 Jumlah Akumulasi Penyusutan    19.543.309    14.539.163    5.240.597    28.841.875  
                       
  

 Nilai Buku        75.845.703            121.080.060   
                       

 
 
          2003 

                      
            Penambahan/    Pengurangan/ 

          Saldo Awal    Reklasifikasi    Reklasifikasi    Saldo Akhir 
                       

 Nilai Tercatat  
 Pemilikan langsung 
 Tanah        7.702.690    -    -    7.702.690 
 Bangunan         5.121.751    10.674.933    785.584    15.011.100 
 Peralatan dan perabot kantor    17.092.596    14.302.748    157.756    31.237.588 
 Kendaraan        16.138.061    9.395.601    18.167.419    7.366.243 
 Partisi dan interior      6.965.255    7.020.800    430.596    13.555.459 
                       

 Sub-jumlah        53.020.353    41.394.082    19.541.355    74.873.080 
                       
  

 Aktiva dalam penyelesaian 
 Tanah dan prasarana      16.544.398    3.971.534    -    20.515.932 
                       

 Jumlah Nilai Tercatat      69.564.751    45.365.616    19.541.355    95.389.012 
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10. AKTIVA TETAP (lanjutan) 
 
          2003 

                      
            Penambahan/    Pengurangan/ 

          Saldo Awal    Reklasifikasi    Reklasifikasi    Saldo Akhi 
                       

 Akumulasi Penyusutan  
 Pemilikan langsung  
 Bangunan        1.063.013    563.284    717.451    908.846 
 Peralatan dan perabot kantor    8.238.533    3.914.878    45.684    12.107.727 
 Kendaraan        5.685.676    3.214.993    7.627.747    1.272.922 
 Partisi dan interior      3.634.304    1.816.938    197.428    5.253.814 
                       

 Jumlah Akumulasi Penyusutan    18.621.526    9.510.093    8.588.310    19.543.309 
                       
  

 Nilai Buku        50.943.225            75.845.703 
                       

 
Beban penyusutan yang dibebankan pada laporan laba rugi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2004 dan 2003 masing-masing adalah sejumlah Rp12.939.223 dan Rp9.510.093 
(Catatan 21). 
 
Analisa laba yang timbul dari penjualan aktiva tetap adalah sebagai berikut: 
 

        2004    2003 
             

 Harga jual    3.056.331   11.571.560 
 Nilai buku    (2.855.307)  (11.477.833) 
           

 Laba Penjualan Aktiva Tetap    201.024   93.727 
            

 
Laba penjualan aktiva tetap disajikan sebagai pendapatan lain-lain pada laporan laba rugi. 
 
Pada tanggal 31 Desember 2004, Perusahaan memiliki HGB (Hak Guna Bangunan) yang mencakup 
luas tanah sekitar 41 hektar, dengan jangka waktu hak secara legal akan berakhir antara tahun 2017 
sampai dengan tahun 2027. Manajemen berpendapat bahwa hak kepemilikan atas tanah tersebut 
dapat diperbaharui/diperpanjang pada saat jatuh tempo. 
 
Aktiva tetap tanah dan bangunan digunakan sebagai jaminan dengan pemindahan hak secara fidusia 
atas fasilitas pinjaman dari Bank sebagaimana dijelaskan pada Catatan 12, dengan jumlah nilai buku 
sejumlah Rp17.226.268 dan Rp6.388.048 masing-masing pada tanggal 31 Desember 2004 dan 2003.  
 
Pada tanggal 31 Desember 2004 dan 2003, seluruh aktiva tetap kecuali tanah telah diasuransikan 
terhadap risiko kerugian kebakaran, kebanjiran dan risiko lainnya dengan nilai pertanggungan masing-
masing sejumlah Rp41.168.467 dan Rp30.320.670, dimana manajemen berpendapat bahwa nilai 
pertanggungan tersebut cukup untuk menutup kemungkinan kerugian atas aktiva tetap yang 
dipertanggungkan.  
 
Pada tanggal 31 Desember 2004, persentase penyelesaian dari aktiva dalam penyelesaian, 
dipandang dari sudut keuangan, masing-masing adalah berkisar antara 90% sampai dengan 95% 
yang diperkirakan dapat diselesaikan pada tahun 2005. 
 
Manajemen berpendapat bahwa nilai tercatat dari seluruh aktiva tetap tersebut dapat dipulihkan, 
sehingga tidak diperlukan penyesuaian atas penurunan nilai aktiva tetap tersebut. 
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11. AKTIVA DIAMBIL ALIH 
 
 Akun ini merupakan aktiva pembiayaan yang diambil alih atas piutang pembiayaan konsumen sebagai 

bagian dari penyelesaian piutang tersebut. Saldo pada tanggal 31 Desember 2004 dan 2003 masing-
masing sejumlah Rp37.547.340 dan Rp51.100.741 setelah dikurangi penyisihan penurunan nilai aktiva 
yang diambil alih masing-masing sejumlah Rp12.775.185. 

 
 
12. PINJAMAN YANG DITERIMA 
 
 Akun ini terdiri dari pinjaman yang diperoleh Perusahaan dari bank-bank berikut: 
 
        2004    2003 
             

 Pihak ketiga 
  Rupiah 
   a. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk   227.562.547   309.716.344 
   b. PT Bank Central Asia Tbk    75.000.000   75.000.000 
   c. PT Bank Danamon Indonesia Tbk    -   91.000.000 
   d. PT Bank Mega Tbk    -   39.950.944 
   e. PT Bank NISP Tbk    -   16.140.890 
   f. PT Bank Niaga Tbk    -   10.000.000 
             

 Jumlah       302.562.547   541.808.178 
            

 

a. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BNI) 
 
Pada tanggal 19 November 2003, Perusahaan memperoleh fasilitas pinjaman modal kerja yang 
bersifat berulang (revolving) dari BNI dengan batas maksimum sejumlah Rp250.000.000 yang 
akan jatuh tempo pada tanggal 31 Desember 2006 dengan tingkat bunga per tahun antara 14,00% 
sampai dengan 14,50% pada tahun 2004 dan 14,50% pada tahun 2003. Saldo pinjaman tersebut 
pada tanggal 31 Desember 2004 dan 2003 masing-masing sejumlah Rp111.895.407 dan 
Rp41.255.230. 
 
Pada tanggal 22 April 2003, Perusahaan memperoleh fasilitas pinjaman modal kerja yang bersifat 
berulang (revolving) dari BNI dengan batas maksimum kredit sejumlah Rp150.000.000 yang akan 
jatuh tempo pada tanggal 21 April 2007 dengan tingkat bunga per tahun antara 14,00% sampai 
dengan 14,50% pada tahun 2004 dan antara 14,50% sampai dengan 18,00% pada tahun 2003. 
Saldo pinjaman tersebut pada tanggal 31 Desember 2004 dan 2003 masing-masing sejumlah 
Rp60.405.082 dan Rp189.656.628. 

 
 

Pada tanggal-tanggal 14 Juni 2002, 12 September 1997 dan 23 Mei 1996 dan diperbaharui pada 
tanggal 22 April 2003, Perusahaan memperoleh fasilitas pinjaman yang bersifat berulang 
(revolving) dari BNI dengan batas maksimum kredit masing-masing sejumlah Rp50.000.000, 
Rp25.000.000 dan Rp15.000.000. Pada tanggal 10 Juni 2004, BNI setuju untuk menggabungkan 
fasilitas pinjaman tersebut menjadi 1 (satu) fasilitas pinjaman dan menurunkan batas maksimum 
kredit menjadi sejumlah Rp60.000.000 yang akan jatuh tempo pada tanggal 22 Mei 2006. 
Pinjaman ini dikenakan tingkat bunga per tahun antara 14,00% sampai dengan 14,50% pada 
tahun 2004 dan antara 14,50% sampai dengan 18,00% pada tahun 2003. Saldo pinjaman tersebut 
pada tanggal 31 Desember 2004 dan 2003 masing-masing sejumlah Rp55.262.058 dan 
Rp78.804.486. 
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12. PINJAMAN YANG DITERIMA (lanjutan) 
 
a. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BNI) (lanjutan) 

 
Seluruh fasilitas pinjaman yang diperoleh dari BNI tersebut di atas dijamin antara lain piutang 
pembiayaan konsumen (Catatan 5), hak atas tanah milik Perusahaan (Catatan 10), Tn. Himawan 
Surya (pihak yang mempunyai hubungan istimewa), serta Tn. Theodore Permadi Rachmat 
(komisaris utama), seluruh saham Perusahaan (Catatan 17), deposito milik Tn. Theodore Permadi 
Rachmat (komisaris utama), serta jaminan pribadi dari Tn. Theodore Permadi Rachmat dan Tn. 
Stanley Setia Atmadja (komisaris utama dan direktur utama). Pada tanggal 16 Maret 2004, 
berdasarkan Pernyataan Pelepasan Gadai Saham yang diaktakan dengan akta notaris Fathiah 
Helmi, S.H., No. 17 dan No. 18 tanggal 17 Maret 2004, BNI selaku kreditur Perusahaan 
menyetujui pelepasan gadai saham yang diberikan oleh pemberi gadai (komisaris utama dan 
direktur utama) sebagai jaminan atas pinjaman yang diterima Perusahaan dari Bank tersebut. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka sejak tanggal disetujuinya pelepasan gadai saham 
tersebut, seluruh saham Perusahaan sudah tidak menjadi jaminan lagi atas pinjaman yang 
diterima dari BNI.  Pada tanggal 28 Juni 2004, BNI menyetujui penggantian jaminan atas deposito 
milik Tn. Theodore Permadi Rachmat (komisaris utama) dengan deposito milik Perusahaan 
(Catatan 4).  Selanjutnya, pada tanggal 25 November 2004, BNI menyetujui penggantian jaminan 
atas hak atas tanah milik Tn. Himawan Surya (pihak yang mempunyai hubungan istimewa)  dan 
Tn. Theodore Permadi Rachmat (komisaris utama) dengan hak atas tanah milik Perusahaan 
(Catatan 10). 
 
 Selama pinjaman belum dilunasi, Perusahaaan tidak diperkenankan antara lain, melakukan 
merger, membagikan dividen, menjual harta kekayaan dan membubarkan Perusahaan, kecuali 
dengan persetujuan tertulis terlebih dahulu dari BNI.  

 
 b.  PT Bank Central Asia Tbk (BCA) 

 
Pada tanggal 13 Maret 2003, dengan tambahan perjanjian pada tanggal 19 November 2003, 
Perusahaan memperoleh fasilitas pinjaman modal kerja yang bersifat berulang (revolving) dari 
BCA dengan batas maksimum kredit semula sejumlah Rp25.000.000 dan terakhir telah diubah 
menjadi maksimum sejumlah Rp75.000.000 untuk jangka waktu 12 bulan yang berlaku sampai 
dengan tanggal 14 Maret 2004 dan telah diperpanjang hingga tanggal 14 Maret 2005. Pinjaman 
tersebut dikenakan tingkat bunga per tahun antara 14,00% sampai dengan 15,00% masing-
masing pada tahun 2004 dan 2003. Pinjaman ini dijamin dengan kendaraan bermotor yang 
dibiayai dengan nilai sekurang-kurangnya sebesar 120% dari jumlah fasilitas kredit. Saldo 
pinjaman tersebut pada tanggal 31 Desember 2004 dan 2003 adalah sejumlah Rp75.000.000.  

 
Selama pinjaman belum dilunasi, Perusahaaan tidak diperkenankan antara lain, melakukan 
investasi melebihi 25% dari modal disetor Perusahaan, mengikat diri sebagai penjamin serta 
melakukan merger, kecuali dengan persetujuan tertulis terlebih dahulu dari BCA. 

 
 c.  PT Bank Danamon Indonesia Tbk (BDI) (Pemegang saham pengendali)  
 

Pada tanggal 27 Februari 2003, dengan perubahan pada tanggal 27 Agustus 2003, Perusahaan 
memperoleh fasilitas pinjaman talangan (bridging loan) yang bersifat berulang (revolving) dari BDI 
(pemegang saham pengendali) dengan batas maksimum kredit sejumlah Rp150.000.000 dengan 
tingkat bunga per tahun antara 14,00% sampai dengan 16,00% pada tahun 2004 dan antara 
16,00% sampai dengan 17,00% pada tahun 2003. Pinjaman ini dijamin dengan penyerahan hak 
milik secara kepercayaan (fidusia) atas tagihan piutang dengan jumlah minimal sebesar 
Rp190.000.000, jaminan deposito dengan jumlah minimal sebesar 5% dari batas kredit maksimum 
(Catatan 4) dan comfort letter dari Tn. Theodore Permadi Rachmat (pemegang saham). Pada 
tanggal 8 April 2004, pinjaman ini telah dilunasi. 

 
Saldo pinjaman tersebut pada tanggal 31 Desember 2003 adalah sejumlah Rp91.000.000.  
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12. PINJAMAN YANG DITERIMA (lanjutan) 
 

 c.  PT Bank Danamon Indonesia Tbk (BDI) (Pemegang saham pengendali) (lanjutan) 
 

Pada tahun 2003, BDI (pemegang saham pengendali) belum menjadi pemegang saham 
Perusahaan, sehingga saldo pinjaman yang diterima dari BDI pada tahun tersebut disajikan 
sebagai pihak ketiga.  

 
d.  PT Bank Mega Tbk (Bank Mega) 

 
Pada tanggal-tanggal 19 Januari 2000, 20 Oktober 2000 dan 16 Oktober 2001, Perusahaan 
memperoleh fasilitas pinjaman yang bersifat berulang (revolving) dari Bank Mega dengan batas 
maksimum kredit masing-masing sejumlah Rp20.000.000, Rp25.000.000 dan Rp15.000.000 
dengan jangka waktu 12 bulan. Pada tanggal 31 Maret 2003, Bank Mega setuju untuk 
menggabungkan fasilitas pinjaman tersebut di atas menjadi 1 (satu) fasilitas pinjaman dengan 
batas maksimum kredit sejumlah Rp60.000.000. Selanjutnya pada tanggal 29 Agustus 2003, Bank 
Mega setuju untuk menurunkan batas maksimum kredit menjadi sejumlah Rp40.000.000 yang 
jatuh tempo pada tanggal 19 Januari 2004 dan telah diperpanjang hingga tanggal 19 Januari 
2005. Pinjaman ini dikenakan tingkat bunga per tahun antara 15,00% sampai dengan 16,00% 
pada tahun 2004 dan antara 16,00% sampai dengan 20,00% pada tahun 2003. Pinjaman ini 
dijamin dengan piutang pembiayaan konsumen (Catatan 5), tanah milik Perusahaan (Catatan 10) 
dan milik Like Rani Imanto (pihak yang mempunyai hubungan istimewa) serta saham Bank Mega 
sejumlah 10.000.000 saham yang dibeli Perusahaan dari bursa efek (Catatan 26). 
 
Saldo pinjaman tersebut pada tanggal 31 Desember 2003 adalah sejumlah Rp39.950.944. 

 
e. PT Bank NISP Tbk (NISP) 

 
Pada tanggal 12 Juni 2003, Perusahaan dan NISP mengadakan perjanjian kerjasama penyaluran 
Kredit Usaha Kecil (KUK) dengan jumlah maksimum sebesar Rp150.000.000 untuk jangka waktu 
3 tahun yang dimulai sejak tanggal penandatanganan perjanjian dengan tingkat bunga per tahun 
sebesar 17,00%. Fasilitas tersebut dimaksudkan untuk pembiayaan pemilikan kendaraan 
bermotor. Kredit ini dijamin dengan kendaraan yang dibiayai dan jaminan pribadi dari Tn. Stanley 
Setia Atmadja (pemegang saham). Disamping itu, NISP juga mensyaratkan agar Perusahaan 
wajib untuk menjaga gearing ratio maksimal 12 kali. 
 
Saldo fasilitas ini pada tanggal 31 Desember 2003 adalah sejumlah Rp16.140.890.  
 

f. PT Bank Niaga Tbk (Bank Niaga) 
 
Pada tanggal 11 Oktober 2001, yang diperpanjang pada tanggal 10 Oktober 2003, Perusahaan 
memperoleh fasilitas kredit talangan (bridging loan) dari Bank Niaga dengan batas maksimum 
kredit sejumlah Rp10.000.000 yang akan jatuh tempo pada tanggal 10 Oktober 2004. Pinjaman ini 
dijamin dengan piutang pembiayaan sebesar minimal 125% dari fasilitas pinjaman atau jumlah 
pinjaman yang sudah diterima (Catatan 5) serta jaminan pribadi dari Tn. Theodore Permadi 
Rachmat dan Tn. Stanley Setia Atmadja (pemegang saham). 

 
Saldo pinjaman tersebut pada tanggal 31 Desember 2003 adalah sejumlah Rp10.000.000. 
Pinjaman tersebut dikenakan tingkat bunga per tahun antara 16,50% sampai dengan 20,00% 
untuk tahun 2003. 
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13. HUTANG LAIN-LAIN 
 
 Akun ini terdiri atas: 
       2004   2003 
           

 Pihak ketiga  
  Hutang dealer    76.923.123   60.845.654    
  Hutang pembelian aktiva tetap    -   577.370    
  Lain-lain (masing-masing di bawah Rp500.000)   3.220.807   11.523.129    
           

 Sub-jumlah    80.143.930   72.946.153    
           

 Pihak yang mempunyai hubungan istimewa  
  (Catatan 26a, 26h) 
  Asuransi    31.563.976   35.668.641 
  Hutang atas penjualan aktiva yang diambil 
   alih milik BDI (pemegang saham pengendali)   1.346.576   -  
           

 Sub-jumlah    32.910.552   35.668.641 
           

 Jumlah     113.054.482   108.614.794    
            
 

Hutang dealer merupakan kewajiban Perusahaan kepada dealer atas nasabah-nasabah yang telah 
memperoleh persetujuan kredit dari Perusahaan dan pihak dealer telah menyerahkan kendaraan yang 
dibiayai kepada nasabah tersebut. 

 
Hutang kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa merupakan hutang kepada PT Asuransi 
Adira Dinamika yang terjadi akibat sebagaimana dijelaskan dalam Catatan 26h.  

 
 
14. BIAYA MASIH HARUS DIBAYAR 
 
 Akun ini terdiri dari akrual atas: 
       2004   2003 
           

 Kesejahteraan karyawan    18.076.707   14.875.686 
 Bunga hutang obligasi    10.397.569   10.593.750 
 Bunga hutang bank    2.758.164   3.997.511 
 Biaya sewa mobil    804.320   - 
 Lain-lain (masing-masing di bawah Rp500.000)    15.936.852   -  
           

 Jumlah     47.973.612   29.466.947 
            
 
 
15. PERPAJAKAN 
 
 Hutang Pajak 
 
 Akun ini terdiri dari: 
       2004   2003 
           

 Pajak Penghasilan:     
  Pasal 21     1.328.157   1.118.778 
  Pasal 23    245.109   300.178 
  Pasal 25    5.009.492   - 
  Pasal 29    18.829.762   51.673.507 
           

 Jumlah     25.412.520   53.092.463 
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15. PERPAJAKAN (lanjutan) 
 
Beban Pajak dan Taksiran Hutang Pajak Penghasilan 
 
Rekonsiliasi antara laba sebelum beban pajak penghasilan Perusahaan, seperti yang disajikan dalam 
laporan laba rugi dan taksiran penghasilan kena pajak untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2004 dan 2003 adalah sebagai berikut:  
 

       2004   2003 
           

 Laba sebelum beban pajak penghasilan 
  menurut laporan laba rugi    435.684.656    224.944.296 
 
 Beda temporer 
  Amortisasi biaya administrasi dealer     52.671.568   7.846.964 
  Penyisihan piutang pembiayaan konsumen 
   yang diragukan    48.415.132   60.383.638 
  Amortisasi biaya perolehan nasabah ditangguhkan   30.044.640   - 
  Amortisasi biaya provisi dan administrasi bank    14.353.112   - 
  Estimasi kewajiban untuk manfaat pensiun dan 
   uang pesangon karyawan    7.426.938   3.463.107 
  Akrual atas biaya gaji dan kesejahteraan pegawai    4.688.237   13.700.000 
  Biaya perolehan nasabah ditangguhkan    (158.366.685)  - 
  Biaya administrasi dealer ditangguhkan    (129.686.738)  (47.753.009) 
  Penghapusan piutang pembiayaan konsumen yang 
   diragukan    (69.849.528)  (38.069.860) 
  Biaya provisi dan administrasi bank ditangguhkan   (7.861.042)  (36.201.423) 
  Penyusutan aktiva tetap    (4.586.079)  (7.726.719) 

  Penyisihan penurunan nilai aktiva yang diambil alih   -   12.775.185 
 
 Beda tetap 
  Amortisasi biaya perolehan nasabah ditangguhkan   10.433.729   2.629.256 
  Beban gaji dan tunjangan    7.023.586   2.942.470 
  Beban provisi dan administrasi bank ditangguhkan   3.484.741   27.509.940   
  Beban buku, majalah dan surat kabar    118.170   63.919   
  Bagian laba perusahaan asosiasi    (6.575.673)  (3.396.538) 
  Pendapatan jasa giro    (1.951.303)  (1.611.886) 
  Pendapatan atas penempatan jangka pendek   (360.885)  (3.133.785) 
  Biaya perolehan nasabah ditangguhkan    -   (24.343.522) 
  Beban perjamuan    -   2.424.883   
  Penghapusan piutang lain-lain diragukan     -   1.445.362   
  Beban lain-lain    -   2.545.728   
           

 Taksiran Penghasilan Kena Pajak    235.106.576   200.438.006 
            

 
Perhitungan beban pajak penghasilan (tahun berjalan) dan taksiran hutang pajak penghasilan untuk 
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2004 dan 2003 adalah sebagai berikut: 
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15. PERPAJAKAN (lanjutan) 
  

Beban Pajak dan Taksiran Hutang Pajak Penghasilan (lanjutan) 
 
       2004   2003 
           

 Taksiran penghasilan kena pajak (dibulatkan)    235.106.576   200.438.006    
            
  

 Beban pajak penghasilan tahun berjalan    70.514.473   60.113.902    
 Dikurangi pajak penghasilan dibayar di muka 
  - Fiskal luar negeri    7.600   - 
  - Pasal 25    51.677.111   8.440.395    
           

 Taksiran Hutang Pajak Penghasilan 
  - Pasal 29    18.829.762   51.673.507    
            
 

Pada tahun 2004 dan 2003, Perusahaan telah menerima penyesuaian fiskal yang ditetapkan Kantor 
Pelayanan Pajak (KPP) melalui Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Tahun Pajak 2003 dan 
2002, dengan jumlah tambahan kewajiban masing-masing sekitar Rp1.369.967 dan Rp2.041.563. 
SKPKB tersebut telah dilunasi seluruhnya.   
 
Perusahaan belum meyampaikan Surat Pemberitahuan Pajak Tahunan (SPT) tahun 2004. Taksiran 
penghasilan kena pajak Perusahaan pada tahun 2003 telah sesuai dengan SPT yang dilaporkan ke 
kantor pajak. 
 

 Beban Pajak Penghasilan Tangguhan 
 
 Rincian beban (manfaat) pajak penghasilan tangguhan adalah sebagai berikut: 
 
       2004   2003 
           

 Pengaruh pajak atas beda temporer pada tarif pajak 
  maksimum yang berlaku (30%) 
  Biaya perolehan nasabah ditangguhkan    38.496.613   -   
  Biaya administrasi dealer ditangguhkan    23.104.551   11.971.813   
  Penghapusan piutang pembiayaan konsumen yang 
   diragukan    20.954.858   11.420.958 
  Penyusutan aktiva tetap    1.375.824   2.318.016   
  Penyisihan piutang pembiayaan konsumen yang 
   diragukan    (14.524.539)  (18.115.091) 
  Estimasi kewajiban untuk manfaat pensiun dan uang 
   pesangon karyawan    (2.228.082)  (1.038.932) 
  Biaya provisi dan administrasi bank  
   ditangguhkan    (1.947.621)  10.860.427   
  Akrual atas biaya gaji dan kesejahteraan pegawai    (1.406.471)  (4.110.000) 
  Penyisihan penurunan nilai aktiva yang diambil alih   -   (3.832.556) 
           

 Beban Pajak Penghasilan Tangguhan    63.825.133   9.474.635 
            
 

Rekonsiliasi antara beban pajak penghasilan dihitung dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku 
atas laba sebelum beban pajak penghasilan, dengan beban pajak penghasilan sebagaimana disajikan 
pada laporan laba rugi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2004 dan 2003 adalah 
sebagai berikut: 
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15. PERPAJAKAN (lanjutan) 
 
 Beban Pajak Penghasilan Tangguhan (lanjutan) 
 
       2004   2003 
           

 Laba sebelum beban pajak penghasilan 
  menurut laporan laba rugi    435.684.656   224.944.296 
            
 

 Beban pajak berdasarkan tarif pajak yang berlaku   130.687.896   67.465.789 
 Beban promosi    3.130.119   (6.514.280) 
 Beban gaji dan tunjangan    2.107.076   882.741 
 Beban provisi dan administrasi bank ditangguhkan   1.045.422   8.252.982 
 Beban buku, majalah dan surat kabar    35.451   19.176 
 Bagian laba perusahaan asosiasi    (1.972.702)  (1.018.961) 
 Pendapatan jasa giro    (585.391)  (483.566) 
 Pendapatan atas penempatan jangka pendek    (108.265)  (940.136) 
 Beban perjamuan    -   727.465 
 Penghapusan piutang lain-lain diragukan     -   433.609 
 Beban lain-lain    -   763.718   
           

 Beban Pajak Penghasilan - Bersih    134.339.606   69.588.537 
            

 
Kewajiban Pajak Tangguhan 
 
Dampak signifikan atas beda temporer antara pelaporan komersial dan pajak adalah sebagai berikut: 
 

       2004   2003 
           

 Aktiva (kewajiban) pajak tangguhan 
  Akrual atas biaya gaji dan kesejahteraan pegawai    5.516.471   4.110.000 
  Penyisihan penurunan aktiva yang diambil alih   3.832.556   3.832.556 
  Estimasi kewajiban untuk manfaat pensiun dan 
   uang pesangon karyawan    3.428.322   1.200.240 
  Penyisihan piutang pembiayaan konsumen 
   yang diragukan    2.990.526   9.420.845 
  Biaya perolehan nasabah ditangguhkan    (38.496.613)  - 
  Biaya administrasi dealer ditangguhkan    (35.076.364)  (11.971.813) 
  Penyusutan aktiva tetap    (10.128.479)  (8.752.655) 
  Biaya provisi dan administrasi bank ditangguhkan   (8.912.806)  (10.860.427) 
           

 Kewajiban Pajak Tangguhan - Bersih    76.846.387   13.021.254 
            
 
 
16. HUTANG OBLIGASI 

 
Pada tanggal 23 April 2003, Perusahaan telah memperoleh pernyataan efektif dari Badan Pengawas 
Pasar Modal (BAPEPAM) dengan surat pemberitahuan No. S-839/PM/2003 dalam rangka Penawaran 
Umum Obligasi Adira Dinamika Multi Finance I Tahun 2003 (Obligasi Adira) yang dicatatkan di Bursa 
Efek Surabaya pada tanggal 8 Mei 2003 dengan nilai nominal sebesar Rp500.000.000. Sehubungan 
dengan penawaran obligasi tersebut, Perusahaan memperoleh peringkat “Id A -”, yang mencerminkan 
kondisi stabil, dari PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo). 
 
Wali amanat sehubungan dengan penawaran umum obligasi Perusahaan tersebut adalah PT Bank 
Permata Tbk. 
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16. HUTANG OBLIGASI (lanjutan) 
 
Analisis atas saldo akun ini pada tanggal 31 Desember 2004 adalah sebagai berikut: 
 

       2004   2003 
           

 Nilai Nominal Obligasi    500.000.000   500.000.000 
 Dikurangi beban emisi yang ditangguhkan - setelah 
  dikurangi akumulasi amortisasi sebesar Rp3.513.528  
  pada tahun 2004 dan Rp1.497.774 pada tahun 2003  
  (Catatan 22)    (6.578.018)  (8.593.772) 
           

 Bersih     493.421.982   491.406.228 
            

 
Rincian beban emisi obligasi ditangguhkan dan akumulasi amortisasi terkait tersebut di atas adalah 
sebagai berikut:  

 

       2004   2003 
           

 Beban emisi obligasi ditangguhkan    10.091.546   10.091.546 
 
 Dikurangi akumulasi amortisasi     (3.513.528)  (1.497.774) 
           

 Bersih     6.578.018   8.593.772 

            
 
Obligasi Adira tersebut dikenakan tingkat bunga per tahun sebesar 14,125% yang bersifat tetap dan 
akan jatuh tempo pada tanggal 6 Mei 2008. Bunga akan dibayar setiap 3 (tiga) bulan sekali 
sebagaimana ditetapkan dalam perjanjian perwaliamanatan dengan pembayaran pertama dilakukan 
pada tanggal 6 Agustus 2003 dan terakhir pada tanggal 6 Mei 2008. Dalam perjanjian 
perwaliamanatan tersebut juga diatur beberapa pembatasan yang harus dipenuhi oleh Perusahaan 
sebelum dilunasinya pokok obligasi antara lain memberikan jaminan fidusia berupa piutang 
pembiayaan konsumen sebesar Rp500.000.000 (Catatan 5) dan rasio jumlah pinjaman terhadap 
ekuitas tidak melebihi rasio 7,5 : 1 (tujuh koma lima dibanding satu). Selain itu, selama pokok dan 
bunga obligasi belum dilunasi, Perusahaan tidak diperkenankan antara lain membagi dividen, merger 
serta menjual dan mengalihkan aktiva. 
 

Beban bunga atas hutang obligasi untuk tahun 2004 dan 2003 masing-masing adalah sebesar 
Rp70.428.819 dan Rp45.905.250 (Catatan 22). 

 
 
17. MODAL SAHAM 

 

Rincian pemegang saham Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2004 dan 2003 adalah sebagai 
berikut: 
 

          2004 
               
        Jumlah Saham  Persentase 
        Ditempatkan  Pemilikan    
Pemegang Saham   dan Disetor Penuh  (%)  Jumlah             

 

 PT Bank Danamon Indonesia Tbk  750.000.000  75,00 75.000.000 
 Mega Value Profits Limited, British  
  Virgin Island  174.193.500  17,42 17.419.350 
 Lain-lain (masing-masing dengan 
  pemilikan di bawah 5%)  75.806.500    7,58  7.580.650 
             

 Jumlah     1.000.000.000   100,00 100.000.000 
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17. MODAL SAHAM (lanjutan) 
 
          2003 
               
        Jumlah Saham  Persentase 
        Ditempatkan  Pemilikan    
Pemegang Saham   dan Disetor Penuh  (%)  Jumlah             

 

 Theodore Permadi Rachmat  90.000.000  90,00 90.000.000 
 Stanley Setia Atmadja  10.000.000    10,00  10.000.000 
             

 Jumlah     100.000.000   100,00 100.000.000 
              

  
Pada tanggal 14 Oktober 2004, Tn. Theodore Permadi Rachmat dan Tn. Stanley Setia Atmadja setuju 
untuk mengalihkan seluruh sahamnya yaitu masing-masing sejumlah 135.000.000 saham atau 
Rp13.500.000 dan 15.000.000 saham atau Rp1.500.000 kepada Mega Value Profits Limited. 
Sebelumnya Mega Value Profits Limited telah memiliki saham Perusahaan yang dibeli dari bursa efek 
yaitu sejumlah 24.193.500 saham atau Rp2.419.350. Sehubungan dengan transaksi jual beli saham 
tersebut di atas, maka modal saham milik Mega Value Profits Limited menjadi sejumlah 174.193.500 
saham atau Rp17.419.350. 

 
Berdasarkan perjanjian jual beli saham  tanggal  26 Januari 2004, Tn. Theodore Permadi Rachmat 
dan Tn. Stanley Setia Atmadja setuju untuk mengalihkan sebagian besar sahamnya yaitu masing-
masing sejumlah 675.000.000 saham atau Rp67.500.000 dan 75.000.000 saham atau Rp7.500.000 
kepada PT Bank Danamon Indonesia Tbk. Sehubungan dengan transaksi jual beli saham tersebut, 
maka modal saham milik PT Bank Danamon Indonesia Tbk, Tn. Theodore Permadi Rachmat dan 
Tn. Stanley Setia Atmadja masing-masing adalah sejumlah 750.000.000 saham atau Rp75.000.000, 
135.000.000 saham atau Rp13.500.000 dan 15.000.000 saham atau Rp1.500.000. 
 
Berdasarkan Pernyataan Keputusan Seluruh Pemegang Saham yang diaktakan dengan akta notaris 
Fathiah Helmi, S.H., No.13 tanggal 26 Januari 2004, para pemegang saham setuju untuk menurunkan 
nilai nominal saham Perseroan dari Rp1.000 (Rupiah penuh) menjadi Rp100 (Rupiah penuh) dan 
meningkatkan modal dasar Perseroan dari Rp100.000.000 menjadi Rp400.000.000. Disamping itu 
para pemegang saham menyetujui menjual sebagian sahamnya yaitu masing-masing sejumlah 
90.000.000 saham milik Tn. Theodore Permadi Rachmat dan sejumlah 10.000.000 saham milik 
Tn. Stanley Setia Atmaja kepada masyarakat melalui Penawaran Umum (IPO) di pasar modal. 
Sehubungan dengan hal tersebut, pada tanggal 23 Maret 2004, Perusahaan mendapatkan pernyataan 
efektif dari Ketua Badan Pengawasan Pasar Modal (BAPEPAM) dengan surat No. S-657/PM/2004 
untuk melakukan penawaran umum Saham PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk kepada masyarakat. 

 
Pada tanggal 9 Februari 2004, para pemegang saham menyetujui untuk membagikan dividen kas 
sebesar Rp123.000.000 atau Rp123 per saham dan membentuk cadangan umum yang telah 
ditentukan penggunaannya sebesar Rp4.608.000. Dividen kas dibagikan pada tanggal 26 April 2004, 
setelah terlebih dahulu memperoleh persetujuan tertulis dari para kreditur.  
 
Berdasarkan akta pemindahan hak-hak atas saham, notaris Inggrid Lannywaty, S.H., No. 86      
tanggal 31 Juli 2003, Ny. Maria Paulina Evadana Rachmat setuju memindahkan dan menyerahkan 
seluruh sahamnya yaitu sejumlah 90.000.000 saham atau Rp90.000.000 kepada Tn. Theodore 
Permadi Rachmat. Sehubungan dengan pemindahan dan penyerahan saham tersebut, maka susunan 
pemegang saham Perusahaan menjadi Tn. Theodore Permadi Rachmat sejumlah 90.000.000 saham 
atau Rp90.000.000 dan Tn. Stanley Setia Atmadja sejumlah 10.000.000 saham atau Rp10.000.000. 
Perubahan susunan pemegang saham tersebut telah dilaporkan untuk dicatat oleh Menteri Kehakiman 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. 
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17. MODAL SAHAM (lanjutan) 
 

Berdasarkan perjanjian jual beli saham yang diaktakan dengan akta notaris Ny. Rukmasanti 
Hardjasatya, S.H., No. 11 tanggal 2 Juli 2003, Tn. Stanley Setia Atmadja setuju mengalihkan sebagian 
sahamnya yaitu sejumlah 30.000.000 saham atau Rp30.000.000 kepada Ny. Maria Paulina Evadana 
Rachmat. Sehubungan dengan transaksi jual beli saham tersebut, maka modal saham milik Ny. Maria 
Paulina Evadana Rachmat dan Tn. Stanley Setia Atmadja masing-masing adalah sejumlah 
90.000.000 saham atau Rp90.000.000 dan 10.000.000 saham atau Rp10.000.000. 

 
 Pada tanggal 31 Desember 2003, seluruh saham Perusahaan sebesar Rp100.000.000 dijadikan 

sebagai jaminan atas hutang kepada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BNI) dan pada tahun 
2004, BNI selaku kreditur Perusahaan menyetujui pelepasan gadai saham tersebut (Catatan 12a). 

 
 
18. PENDAPATAN PEMBIAYAAN KONSUMEN 

 
Rincian akun ini adalah sebagai berikut: 
 

       2004   2003 
           

 Pendapatan pembiayaan konsumen        
  Pihak ketiga    1.555.070.509   889.487.349 
  Pihak yang mempunyai hubungan  
   istimewa (Catatan 26)    4.987.886   25.741.887 
 
 Dikurangi: 
  Bagian pendapatan yang dibiayai bank-bank 
   sehubungan dengan transaksi kerjasama  
   pembiayaan bersama, penunjukan selaku 
   pengelola piutang, penerusan pinjaman dan  
   pengambilalihan piutang (Catatan 25)    (707.944.797)  (398.609.171) 
           

 Jumlah     852.113.598   516.620.065 
            
 
 
19. PENDAPATAN ADMINISTRASI DAN PROVISI 

 
 Rincian akun ini adalah sebagai berikut: 

 
       2004   2003 
           

 Provisi asuransi    99.897.400   52.217.512    
 Pendapatan administrasi dan denda keterlambatan   36.947.796   62.325.570    
 Pendapatan penalti    1.721.262   2.876.669    
 Lain-lain (masing-masing di bawah Rp500.000)    998.983   708.921    
           

 Jumlah     139.565.441   118.128.672    
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20. PENDAPATAN BUNGA 
 

 Rincian akun ini adalah sebagai berikut: 
       2004   2003 
           

 Bunga piutang pihak yang mempunyai hubungan 
  istimewa (Catatan 26) 
  Bunga piutang afiliasi    8.597.766   7.893.910 
  Pendapatan jasa giro    811.173   - 
  Bunga deposito berjangka    117.315   - 
           

 Sub-jumlah    9.526.254   7.893.910    
           

 
 Pihak ketiga 
  Pendapatan jasa giro    1.140.086   1.611.887 
  Bunga deposito berjangka    243.570   3.133.785 
           

 Sub-jumlah    1.383.656   4.745.672 
           

 Jumlah     10.909.910   12.639.582 
            
 

Pada tahun 2003, BDI (pemegang saham pengendali) belum menjadi pemegang saham Perusahaan, 
sehingga pendapatan bunga deposito berjangka dan jasa giro BDI pada tahun tersebut disajikan 
sebagai pihak ketiga. 

 
 
21. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI 
 
 Rincian akun ini adalah sebagai berikut: 
       2004   2003 
           

 Gaji dan kesejahteraan karyawan    157.962.809   89.574.271    
 Penyisihan piutang pembiayaan konsumen yang 
  diragukan (Catatan 5)    48.415.132   60.383.638 
 Beban kantor    35.613.321   18.504.117 
 Biaya sewa    18.341.465   6.340.774 
 Transportasi    16.592.126   7.580.433 
 Penyusutan (Catatan 10)    12.939.223   9.510.093 
 Pendidikan dan pelatihan    10.843.648   5.678.536 
 Percetakan dan dokumentasi    10.772.395   5.725.688 
 Pos dan materai    7.315.077   3.823.847 
 Estimasi kewajiban untuk manfaat pensiun dan 
  uang pesangon karyawan (Catatan 24)    6.579.048   3.463.107 
 Perbaikan dan pemeliharaan    6.216.590   3.016.255 
 Honorarium profesional    4.690.932   13.286.238 
 Iklan dan promosi    3.595.772   2.459.522 
 Perizinan    3.363.637   1.324.550 
 Perjamuan     3.008.333   2.424.883 
 Administrasi bank    1.780.440   887.478 
 Asuransi    892.993   655.237 
 Penyisihan penurunan nilai aktiva yang diambil alih 
  (Catatan 11)    -   12.775.185 
 Lain-lain (masing-masing di bawah Rp500.000)    1.840.211   511.210 
           

 Jumlah     350.763.152   247.925.062    
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22. BEBAN KEUANGAN 
 
 Rincian akun ini adalah sebagai berikut: 
       2004   2003 
           

 Pihak yang mempunyai hubungan  
   istimewa (Catatan 26) 
  Beban provisi dan administrasi BDI (pemegang  
   saham pengendali)    4.003.202   - 
  Bunga hutang bank BDI (pemegang  
   saham pengendali)    3.032.611   - 
 

 Pihak ketiga 
  Bunga hutang obligasi (Catatan 16)    70.428.819   45.905.250    
  Bunga hutang bank    54.437.719   56.481.525    
  Beban provisi dan administrasi    13.834.650   40.752.868    
  Amortisasi beban emisi obligasi  
   (Catatan 16)    2.015.754   1.497.774    
           

 Jumlah     147.752.755   144.637.417    
            
 

Beban provisi dan administrasi merupakan beban atas hutang bank dan kerjasama pembiayaan. 
 
Pada tahun 2003, BDI (pemegang saham pengendali) belum menjadi pemegang saham Perusahaan, 
sehingga beban bunga hutang Bank BDI pada tahun tersebut disajikan sebagai pihak ketiga.    
 

 
23. BEBAN LAIN-LAIN 
 
 Rincian akun ini adalah sebagai berikut: 
       2004   2003 
           

 Rugi atas penjualan aktiva yang diambil alih    78.868.870   31.635.796    
 Rugi atas penghapusan piutang lain-lain    -   1.445.362    
 Lain-lain    27.432   546.437    
           

 Jumlah     78.896.302   33.627.595    
            
 
 
24. ESTIMASI KEWAJIBAN UNTUK MANFAAT PENSIUN DAN UANG PESANGON KARYAWAN  
 
 Seperti yang dijelaskan pada Catatan 2o, efektif tanggal 1 Januari 2004, Perusahaan telah 

menerapkan PSAK No. 24 (Revisi 2004) mengenai “Imbalan Kerja”. Perbedaan antara perhitungan 
kewajiban diestimasi atas imbalan kerja karyawan pada tanggal 31 Desember 2003 dan beban 
imbalan kerja untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal tersebut berdasarkan kebijakan akuntansi 
sebelumnya dengan perhitungan yang menerapkan PSAK No. 24 (Revisi 2004) adalah sejumlah 
Rp2,45 miliar dimana jumlah tersebut tidak material terhadap laporan keuangan secara keseluruhan, 
sehingga perbedaan tersebut diakui dalam tahun berjalan pada laporan laba rugi. 

  
Perusahaan mencatat kewajiban diestimasi atas imbalan kerja karyawan berdasarkan hasil 
perhitungan aktuarial yang dilakukan pada tanggal 5 Januari 2005 oleh PT Dayamandiri 
Dharmakonsilindo, aktuaris independen, dengan menggunakan metode “Projected Unit Credit”. 
Asumsi utama yang digunakan untuk perhitungan aktuarial tersebut adalah sebagai berikut: 
 

 - Tingkat diskonto : 11% per tahun 
 - Tingkat kenaikan gaji tahunan : 10% per tahun 
 - Tingkat mortalita : Tabel CSO – 1980 
 - Usia pensiun  : 55 tahun 
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24. ESTIMASI KEWAJIBAN UNTUK MANFAAT PENSIUN DAN UANG PESANGON KARYAWAN 
(lanjutan) 

 
Analisa kewajiban diestimasi imbalan kerja karyawan pada tanggal 31 Desember 2004 dan beban 
imbalan kerja karyawan yang dicatat dalam laporan laba rugi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
tersebut adalah sebagai berikut: 

 
a. Kewajiban diestimasi atas imbalan kerja karyawan 
 

Nilai kini kewajiban imbalan pasti yang seluruhnya 
tidak didanai           16.709.293 

Biaya jasa lampau yang tidak diakui              (1.361.138) 
Keuntungan aktuarial yang tidak diakui              (5.226.667)                  

  Nilai bersih kewajiban yang diakui dalam neraca           10.121.488 
       
 

b. Beban imbalan kerja karyawan 
 

Biaya jasa kini              4.375.531 
Biaya bunga              1.818.957 
Amortisasi atas kerugian aktuarial              384.560 
                  

Beban yang diakui pada tahun berjalan             6.579.048 
       
 

c. Mutasi nilai bersih kewajiban diestimasi seperti yang disajikan dalam neraca  
 

Saldo awal kewajiban bersih              4.000.801 
Beban periode berjalan yang diakui dalam laporan laba rugi         6.579.048 
Pembayaran imbalan kerja aktual              (458.361) 
                  
Saldo akhir kewajiban bersih              10.121.488  

      
 

 
25. PERJANJIAN-PERJANJIAN KERJASAMA 
 

a. PT Bank Danamon Indonesia Tbk (BDI) (Pemegang saham pengendali) 
 
Berdasarkan perjanjian pembiayaan bersama pada tanggal 30 April 2004 dan telah diubah pada 
tanggal 9 Juli 2004, Perusahaan dan BDI (pemegang saham pengendali) setuju untuk melakukan 
kerjasama pemberian fasilitas pembiayaan bersama kepada konsumen. Porsi pembiayaan Bank 
adalah maksimal sebesar 99% dari jumlah pembiayaan dan porsi Perusahaan minimum sebesar 
1% dari pembiayaan.  BDI (pemegang saham pengendali) menentukan tingkat bunga tahunan 
berkisar antara 12,95% sampai dengan 14,45% dan menunjuk Perusahaan sebagai pengelola 
piutang, antara lain, mengelola dan menatausahakan piutang, menyimpan dokumen dan 
memberikan jasa administrasi kepada setiap konsumen. Saldo fasilitas pembiayaan bersama 
tersebut di atas pada tanggal 31 Desember 2004 adalah sejumlah Rp4.462.759.889. 
 
Pada tanggal 11 September 2003, Perusahaan dan BDI (pemegang saham pengendali) 
mengadakan kerjasama jual beli piutang dan penunjukan agen pengelola piutang. Perusahaan 
setuju untuk menjual dan mengalihkan piutangnya kepada BDI dengan jumlah maksimum sebesar 
Rp700.000.000, yang bersifat berulang (revolving) terhitung sejak tanggal 11 September 2003 
sampai dengan tanggal 10 September 2004.  
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25. PERJANJIAN-PERJANJIAN KERJASAMA (lanjutan) 
 

a. PT Bank Danamon Indonesia Tbk (BDI) (Pemegang saham pengendali) (lanjutan) 
 

Berdasarkan perjanjian pengambilalihan piutang dan penunjukan selaku pengelola piutang pada 
tanggal 23 September 2002 yang telah beberapa kali mengalami perubahan dan terakhir pada 
tanggal 20 Maret 2003, BDI (pemegang saham pengendali) setuju untuk mengambil alih piutang 
Perusahaan kepada konsumen dengan jumlah maksimum sebesar Rp300.000.000 pada awal 
perjanjian dan terakhir telah diubah menjadi maksimum sebesar Rp800.000.000 yang bersifat 
berulang terhitung sejak tanggal 23 September 2002 sampai dengan tanggal 20 Maret 2004.  

 
Berdasarkan perjanjian pengambilalihan piutang dan penunjukan selaku pengelola piutang pada 
tanggal 17 April 2002, BDI (pemegang saham pengendali) setuju untuk mengambil alih piutang 
Perusahaan kepada konsumen dengan jumlah maksimum sebesar Rp200.000.000 yang bersifat 
tidak berulang dengan jangka waktu pencairan fasilitas terhitung sejak tanggal 17 April 2002 
sampai dengan tanggal 17 April 2003.  

 
Pada tanggal 3 Juli 2000, Perusahaan dan BDI (pemegang saham pengendali) mengadakan 
perjanjian pengambilalihan piutang kepada konsumen, dimana Perusahaan mengalihkan 
piutangnya kepada BDI (pemegang saham pengendali) dengan jumlah maksimum sebesar 
Rp130.000.000.  
 
Dengan adanya perjanjian-perjanjian tersebut di atas, BDI (pemegang saham pengendali) 
bertindak sebagai kreditur yang memberikan pembiayaan konsumen kepada para konsumen 
sekaligus menerima jaminan dari konsumen yaitu kendaraan bermotor yang dibiayai. BDI 
(pemegang saham pengendali) menentukan tingkat bunga tahunan berkisar antara 15,00% 
sampai dengan 23,00% dan menunjuk Perusahaan sebagai pengelola piutang, antara lain, 
mengelola dan menatausahakan piutang, menyimpan dokumen dan memberikan jasa administrasi 
kepada setiap konsumen. Guna menjamin lebih jauh pembayaran atas piutang yang dialihkan 
tersebut diberikan jaminan antara lain berupa jaminan pribadi dari Tn. Stanley Setia Atmadja 
(pemegang saham) serta surat berharga yang dimiliki pihak yang mempunyai hubungan istimewa.  
 
Saldo atas transaksi pembiayaan bersama dan pengambilalihan piutang tersebut di atas pada 
tanggal 31 Desember 2004 dan 2003 masing-masing sebesar Rp1.292.428.304 dan 
Rp951.961.442. 

 
b. PT Bank Mega Tbk (Bank Mega) 

 
Berdasarkan perjanjian pembiayaan bersama pada tanggal 6 Februari 2003 dan telah diubah pada 
tanggal 28 Mei 2003, Perusahaan dan Bank Mega setuju untuk melakukan kerjasama pemberian 
fasilitas pembiayaan bersama kepada konsumen. Jangka waktu pencairan fasilitas pembiayaan 
bersama tersebut dilakukan sejak tanggal 6 Februari 2003 hingga tanggal 31 Desember 2003 
dengan jumlah maksimum pembiayaan porsi Bank Mega sebesar Rp1.800.000.000 atau 99% dari 
jumlah pembiayaan dan porsi Perusahaan minimum sebesar 1% dari pembiayaan.  
 
Berdasarkan perjanjian kerjasama penerusan pinjaman pada tanggal 5 April 2000 yang telah 
beberapa kali mengalami perubahan dan terakhir pada tanggal 6 Februari 2002, Perusahaan dan 
Bank Mega setuju untuk melakukan kerjasama penerusan pinjaman kepada konsumen dengan 
jumlah pokok maksimum sebesar Rp1.200.000.000 pada awal perjanjian dan terakhir telah diubah 
menjadi maksimum sebesar Rp2.400.000.000 yang bersifat tidak berulang (non revolving) dengan 
jangka waktu fasilitas dimulai sejak tanggal penandatanganan perjanjian sampai dengan     
tanggal 30 November 2002. Atas fasilitas yang diberikan ini, Bank Mega menentukan tingkat 
bunga yang bersifat dapat berubah sewaktu-waktu (floating) kepada Perusahaan dan terakhir 
adalah sebesar 23,00%. Jaminan atas fasilitas ini adalah kendaraan yang dibiayai dan diikat 
secara fidusia.  
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25. PERJANJIAN-PERJANJIAN KERJASAMA (lanjutan) 
 
b. PT Bank Mega Tbk (Bank Mega) (lanjutan) 
 
 Dalam perjanjian-perjanjian kerjasama di atas, Bank Mega menentukan tingkat bunga antara 

16,00% sampai dengan 23,00% dan dapat berubah sewaktu-waktu. Dalam perjanjian kerjasama 
ini, Perusahaan bertugas dan bertanggung jawab sebagai agen, antara lain melakukan kegiatan 
pemasaran dan penjualan, analisa dan evaluasi calon nasabah, persetujuan kredit, pengumpulan 
data dan dokumen serta penagihan. 

 

 Saldo fasilitas pembiayaan bersama dan kerjasama penerusan pinjaman tersebut di atas pada 
tanggal 31 Desember 2004 dan 2003 masing-masing sebesar Rp455.235.704 dan 
Rp1.245.929.975. 

 
c. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BNI) 

 
Pada tanggal 19 November 2003, Perusahaan dan BNI menandatangani perjanjian kerjasama 
penyaluran kredit kendaraan bermotor dengan jumlah maksimum sebesar Rp500.000.000 dan 
bersifat tidak berulang (non-revolving) untuk jangka waktu tiga tahun sejak tanggal 
penandatanganan perjanjian. 
 
Pada tanggal 22 April 2003, Perusahaan dan BNI mengadakan perjanjian kerjasama penerusan 
pinjaman dengan jumlah maksimum sebesar Rp250.000.000, dengan jangka waktu 3 (tiga) tahun 
sejak tanggal penandatanganan perjanjian. 

 
Pada tanggal 14 Juni 2002, ditambah perjanjian pada tanggal 22 April 2003, Perusahaan dan BNI 
mengadakan perjanjian kerjasama penerusan pinjaman dengan jumlah fasilitas semula maksimum 
sebesar Rp90.000.000 dan terakhir telah diubah menjadi maksimum sebesar Rp76.435.000 
dengan jangka waktu 3 (tiga) tahun sejak tanggal penandatanganan perjanjian.  
 
Pada tanggal 1 November 2000, ditambah dengan perjanjian pada tanggal 22 April 2003, BNI dan 
Perusahaan mengadakan perjanjian kerjasama penerusan pinjaman dengan jumlah fasilitas 
semula maksimum sebesar Rp30.000.000 dan terakhir telah diubah menjadi maksimum sebesar 
Rp5.400.000, dengan jangka waktu 3 (tiga) tahun sejak tanggal penandatanganan perjanjian.  
 
Atas seluruh kerjasama tersebut di atas, tingkat bunga per tahun ditetapkan oleh BNI sebesar 
tingkat bunga yang berlaku di BNI pada saat pencairan. Perusahaan bertanggung jawab dalam 
melakukan kegiatan pemasaran, penjualan produk fasilitas pembiayaan kendaraan, menganalisa 
dan mengevaluasi calon konsumen, pengadministrasian dokumen transaksi dan penagihan 
angsuran. Jaminan atas fasilitas tersebut di atas adalah kendaraan dan mobil yang dibiayai.  
 
Saldo fasilitas pembiayaan bersama dan kerjasama penerusan pinjaman tersebut di atas pada 
tanggal 31 Desember 2004 dan 2003 masing-masing sebesar Rp123.228.967 dan 
Rp262.316.800. 

 
d. PT Bank Internasional Indonesia Tbk (BII) 
 

Pada tanggal 31 Oktober 2003, Perusahaan dan BII menandatangani perjanjian kerjasama 
penyaluran kredit kendaraan bermotor dengan jumlah maksimum sebesar Rp200.000.000, bersifat 
tidak berulang (non-revolving) dan dikenakan suku bunga sebesar 16,00% per tahun dan dapat 
diubah sewaktu-waktu. Perjanjian kerjasama ini berlaku untuk jangka waktu 1 (satu) tahun sejak 
tanggal penandatanganan perjanjian ini dan dapat diperpanjang berdasarkan kesepakatan antara 
BII dan Perusahaan. Dalam perjanjian kerjasama ini, Perusahaan bertugas dan bertanggung 
jawab sebagai agen, antara lain melakukan kegiatan pemasaran dan penjualan, persetujuan 
kredit, pengumpulan data dan dokumen serta penagihan. Jaminan atas fasilitas ini berupa BPKB 
asli atas kendaraan yang dibiayai. Pada tanggal 31 Oktober 2004, perjanjian kerjasama tersebut di 
atas telah berakhir. 
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25. PERJANJIAN-PERJANJIAN KERJASAMA (lanjutan) 
 

e. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Bank Mandiri) 
 
Pada tanggal 20 Mei 2002, yang diubah dan ditambah dengan perjanjian pada tanggal  
29 November 2002, Perusahaan dan Bank Mandiri mengadakan perjanjian kerjasama penyaluran 
kredit dengan jumlah maksimum sebesar Rp725.000.000 yang bersifat berulang (revolving) 
dengan jangka waktu 4 (empat) tahun dimulai sejak tanggal penandatanganan perjanjian. Bank 
Mandiri menentukan tingkat bunga antara 13,00% sampai dengan 20,00% per tahun, dibayar 
efektif setiap bulan dan dapat berubah sewaktu-waktu. Dengan adanya perjanjian tersebut, Bank 
Mandiri bertindak selaku kreditur yang memberikan pembiayaan konsumen kepada para 
konsumen sekaligus menerima jaminan dari konsumen dan menunjuk Perusahaan sebagai 
pengelola piutang, menyimpan dokumen dan memberikan jasa administrasi kepada setiap 
konsumen. Dalam rangka pengamanan pembayaran kembali piutang, Perusahaan diwajibkan 
untuk menjaga saldo rekening pada Bank Mandiri minimal sebesar 5% dari rata-rata jumlah 
fasilitas yang digunakan. Selain itu, selama perjanjian kerjasama ini masih berlangsung, 
Perusahaan tidak diperkenankan untuk melakukan antara lain, memindahtangankan barang 
jaminan, melakukan merger serta mengikat diri sebagai penjamin hutang pihak lain, kecuali 
dengan persetujuan tertulis dari pihak Bank Mandiri. Jaminan atas perjanjian kerjasama ini adalah 
kendaraan yang dibiayai serta jaminan pribadi dari Tn. Stanley Setia Atmadja dan Tn. Theodore 
Permadi Rachmat (pemegang saham). Pada tanggal 30 Desember 2004, perjanjian kerjasama 
tersebut di atas telah berakhir.  
 
Saldo fasilitas ini pada tanggal 31 Desember 2003 adalah sejumlah Rp200.867.517. 
 

f. PT Bank Bumiputera Indonesia Tbk (Bank Bumiputera) 
 
Pada tanggal 24 Juni 2003, Perusahaan dan Bank Bumiputera mengadakan perjanjian jual beli 
piutang, dimana Perusahaan setuju untuk mengalihkan piutangnya kepada Bank Bumiputera 
dengan jumlah maksimum sebesar Rp150.000.000 yang bersifat tidak berulang (non-revolving) 
dengan jangka waktu 12 bulan dimulai sejak tanggal ditandatangani perjanjian sampai dengan 
tanggal 24 Juni 2004.  

 
Pada tanggal 19 Desember 2002, Perusahaan dan Bank Bumiputera mengadakan perjanjian 
kerjasama pemberian fasilitas pembiayaan bersama dengan jumlah maksimum sebesar  
Rp50.000.000 yang bersifat tak berulang (non-revolving) dengan jangka waktu 12 bulan dimulai 
sejak ditandatanganinya perjanjian kerjasama ini dan berakhir pada tanggal 19 Desember 2003.  
 
Pada tanggal 28 Juni 2002, Perusahaan dan Bank Bumiputera mengadakan perjanjian kerjasama 
pembiayaan piutang dengan jumlah maksimum sebesar Rp25.000.000 dengan jangka  
waktu 36 bulan sejak perjanjian ini ditandatangani dan berakhir pada tanggal 28 Juni 2005.  

 
Pada tanggal 15 September 2000, Perusahaan dan Bank Bumiputera mengadakan perjanjian 
kerjasama penerusan pinjaman dengan jumlah maksimum sebesar Rp20.000.000 dengan jangka 
waktu 1 (satu) tahun dimulai sejak ditandatanganinya perjanjian kerjasama ini.  
 
Atas perjanjian-perjanjian tersebut di atas, Bank Bumiputera menentukan tingkat bunga berkisar 
antara 16,50% sampai dengan 22,00% dan bersifat tetap. Selain itu, dalam perjanjian juga 
disebutkan Bank Bumiputera menunjuk Perusahaan untuk bertindak selaku pengelola atas piutang 
yang telah diambil alih dan dimiliki oleh Bank Bumiputera. Perusahaan diwajibkan, antara lain, 
menjaga modal minimum sejumlah Rp10.000.000. Fasilitas ini dijamin dengan kendaraan yang 
dibiayai. Pada tanggal 29 Desember 2004, perjanjian kerjasama tersebut di atas telah berakhir. 

 
Saldo fasilitas pembiayaan bersama dan kerjasama penerusan pinjaman tersebut di atas pada 
tanggal 31 Desember 2003 adalah sebesar Rp119.284.154. 



 
PT ADIRA DINAMIKA MULTI FINANCE Tbk 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
31 Desember 2004 dan 2003 

(Dinyatakan dalam Ribuan Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain) 
 
 

 
35 

25. PERJANJIAN-PERJANJIAN KERJASAMA (lanjutan) 
 

g. PT Bank Umum Tugu (BUT) 
 
Pada tanggal 20 Agustus 2003, Perusahaan dan BUT mengadakan kerjasama pemberian fasilitas 
pembiayaan bersama dengan jumlah maksimum sebesar Rp200.000.000 dengan jangka waktu 
pencairan fasilitas sejak tanggal penandatanganan perjanjian sampai dengan seluruh fasilitas 
tersebut digunakan.  
 
Pada tanggal 2 September 2002, Perusahaan dan BUT mengadakan perjanjian kerjasama 
penerusan pinjaman dengan jumlah maksimum sebesar Rp100.000.000 dengan jangka waktu 
pencairan fasilitas 1 (satu) tahun sejak tanggal penandatanganan perjanjian dan dapat 
diperpanjang dengan persetujuan BUT.  
 
Atas perjanjian-perjanjian tersebut di atas, BUT menentukan tingkat bunga per tahun berkisar 
antara 16,00% sampai dengan 22,00%. Perusahaan bertanggung jawab, antara lain, melakukan 
kegiatan pemasaran dan penjualan produk fasilitas pembiayaan kendaraan, menganalisa dan 
mengevaluasi calon pelanggan, persetujuan kredit, pengadministrasian dokumen transaksi dan 
penagihan angsuran. Fasilitas ini dijamin dengan kendaraan yang dibiayai. Pada tanggal 
14 Desember 2004, perjanjian kerjasama tersebut di atas telah berakhir. 

 
Saldo fasilitas pembiayaan bersama dan kerjasama penerusan pinjaman tersebut di atas pada 
tanggal 31 Desember 2003 adalah sebesar Rp48.767.221. 

 
h. PT Bank Akita (Bank Akita) 

 
Pada tanggal 21 Juli 2000, Perusahaan dan Bank Akita mengadakan kerjasama fasilitas 
pembiayaan bersama dengan jumlah yang tidak ditentukan. Perjanjian ini berlaku secara terus 
menerus sepanjang kedua belah pihak tidak bermaksud untuk mengakhirinya. Jaminan atas 
fasilitas ini berupa BPKB asli atas kendaraan yang dibiayai. Atas kerjasama pembiayaan ini, 
Perusahaan akan mendapatkan sejumlah fee dari Bank Akita. Pada tanggal 24 Maret 2004, 
perjanjian kerjasama tersebut di atas telah berakhir. 
 
Saldo pada tanggal 31 Desember 2003 adalah sejumlah Rp2.267.323. 

 
 
26. TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN ISTIMEWA 

 
Dalam kegiatan usaha normal, Perusahaan melakukan transaksi dengan pihak-pihak yang 
mempunyai hubungan istimewa, antara lain berupa transaksi pembiayaan, keuangan dan jasa 
bantuan. Rincian dari transaksi ini adalah sebagai berikut:  

 
a. Perusahaan dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk (BDI) (pemegang saham pengendali) 

mengadakan kerjasama pemberian fasilitas pembiayaan bersama (Catatan 25a). Disamping itu, 
Perusahaan menempatkan dana giro pada BDI (pemegang saham pengendali) (Catatan 3). 

 
b. Pada tanggal 3 Januari 2003, Perusahaan memberikan fasilitas penyaluran kredit kendaraan 

kepada PT Daya Adira Mustika dengan jumlah maksimum sebesar Rp75.000.000 dengan tingkat 
bunga per tahun sebesar 18,00% yang bersifat tetap yang akan jatuh tempo pada  
tanggal 3 Januari 2005. Pada tanggal 31 Desember 2004, saldo pinjaman atas fasilitas ini telah 
dilunasi.  Pada tanggal 31 Desember 2003 saldo pinjaman tersebut adalah sebesar Rp32.362.224 
dan disajikan dalam “Piutang Pembiayaan Konsumen” (Catatan 5). Pendapatan bunga yang diakui 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2004 dan 2003 adalah sebesar Rp877.700 
dan Rp8.395.817 yang disajikan sebagai bagian “Pendapatan Pembiayaan Konsumen” pada 
laporan laba rugi (Catatan 18). 
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26. TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN ISTIMEWA (lanjutan) 
 

c. Pada tanggal 3 Januari 2003, Perusahaan memberikan fasilitas penyaluran kredit kendaraan 
kepada PT Adira Dinamika Mobilindo dengan jumlah maksimum sebesar Rp150.000.000 dengan 
tingkat bunga per tahun sebesar 18,00% yang bersifat tetap yang akan jatuh tempo pada  
tanggal 3 Januari 2005. Pada tanggal 31 Desember 2004, saldo pinjaman atas fasilitas ini telah 
dilunasi. Pada tanggal 31 Desember 2003 saldo pinjaman tersebut adalah sejumlah 
Rp131.427.570 dan disajikan pada “Piutang Pembiayaan Konsumen” pada neraca (Catatan 5). 
Pendapatan bunga yang diakui untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2004 dan 
2003 adalah sebesar Rp3.980.578 dan Rp17.298.764 yang disajikan sebagai bagian “Pendapatan 
Pembiayaan Konsumen” pada laporan laba rugi (Catatan 18). 

 
d. Pada tanggal 1 Desember 2003, Perusahaan memberikan fasilitas kredit kendaraan kepada 

PT Adira Sarana Armada dengan jumlah maksimum sebesar Rp3.662.381 dengan tingkat bunga 
per tahun sebesar 15% yang bersifat tetap yang akan jatuh tempo pada tanggal 1 Desember 
2005. Pada tanggal 31 Desember 2004, saldo pinjaman atas fasilitas ini telah dilunasi.  Pada 
tanggal 31 Desember 2003 saldo pinjaman tersebut adalah sebesar Rp3.709.687 dan disajikan 
dalam “Piutang Pembiayaan Konsumen” (Catatan 5). Pendapatan bunga yang diakui untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2004 dan 2003 adalah sebesar Rp129.608 dan 
Rp47.306 yang disajikan sebagai bagian “Pendapatan Pembiayaan Konsumen” pada laporan laba 
rugi (Catatan 18). 

 
e. Pada tanggal 6 Januari 2003, Perusahaan memberikan pinjaman keuangan kepada PT Daya 

Adira Mustika dengan jumlah maksimum sebesar Rp70.000.000 dengan tingkat bunga per tahun 
sebesar 16,50% yang bersifat tetap yang akan jatuh tempo pada tanggal 3 Januari 2005. Pada 
tanggal 31 Desember 2004, saldo pinjaman atas fasilitas ini telah dilunasi. Pada tanggal 
31 Desember 2003 saldo pinjaman tersebut adalah sejumlah Rp62.497.220 dan disajikan sebagai 
“Piutang Lain-lain” pada neraca (Catatan 6). Pendapatan bunga yang diakui untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2004 dan 2003 adalah sebesar Rp1.895.770 dan 
Rp5.517.965 yang disajikan sebagai bagian “Pendapatan Bunga” pada laporan laba rugi 
(Catatan 20). 

 
f. Pada tanggal 6 Januari 2003, Perusahaan memberikan pinjaman keuangan kepada PT Adira 

Quantum Multi Finance (AQMF), PT Adira Dinamika Mobilindo (ADM), PT Adira Sarana Armada 
(ASA), dan PT Adira Investindo (AI) masing-masing dengan jumlah maksimum sebesar 
Rp25.000.000, Rp15.000.000, Rp20.000.000 dan Rp10.000.000 dengan tingkat bunga per tahun 
sebesar 16,50% yang bersifat tetap yang seluruhnya akan jatuh tempo pada tanggal 3 Januari 
2005. Saldo piutang AQMF, ADM dan AI pada tanggal 31 Desember 2004 dan 2003 masing-
masing adalah sebesar Rp19.544.817, Rp16.981.447, Rp15.393.750 dan Rp20.390.390, 
Rp7.625.232, Rp9.100.000.  Piutang kepada ASA pada tanggal 31 Desember 2004 telah dilunasi 
dan pada tanggal 31 Desember 2003 adalah sejumlah Rp8.441.112. Keseluruhan piutang tersebut 
disajikan sebagai bagian dari “Piutang Lain-lain” pada neraca (Catatan 6). Pendapatan bunga 
yang diakui untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2004 dan 2003 adalah sebesar 
Rp6.687.314 dan Rp2.368.486 yang disajikan sebagai bagian “Pendapatan Bunga” pada laporan 
laba rugi (Catatan 20). 

 
g. Pada tanggal 30 Oktober 2003, Perusahaan memberikan pinjaman keuangan kepada PT Sarana 

Rahardja Makmur dengan jumlah maksimum sebesar Rp1.000.000 dengan tingkat bunga per 
tahun sebesar 16,50% yang bersifat tetap yang akan jatuh tempo pada tanggal 30 Oktober 2004. 
Pada tanggal 31 Desember 2004, saldo pinjaman atas fasilitas ini telah dilunasi.  Saldo pinjaman 
ini pada tanggal 31 Desember 2003 adalah sejumlah Rp492.015 dan disajikan sebagai “Piutang 
Lain-lain” pada neraca (Catatan 6). Pendapatan bunga yang diakui untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2004 dan 2003 adalah sebesar Rp14.682 dan Rp7.459 yang disajikan 
sebagai bagian “Pendapatan Bunga” pada laporan laba rugi (Catatan 20). 
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26. TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN ISTIMEWA (lanjutan) 
 
h. PT Asuransi Adira Dinamika dan Perusahaan mengadakan kerjasama dimana Perusahaan 

bertindak sebagai perantara bagi konsumen dalam mengasuransikan kendaraan pembiayaan 
konsumen. Saldo hutang Perusahaan atas kerjasama tersebut adalah sejumlah Rp31.563.976 
dan Rp35.668.641 masing-masing pada tanggal 31 Desember 2004 dan 2003 dan disajikan 
sebagai “Hutang Lain-lain” pada neraca (Catatan 13). Jumlah pendapatan provisi asuransi adalah 
sebesar Rp99.897.400 dan Rp52.217.512 masing-masing pada tahun 2004 dan 2003        
(Catatan 19). 

 
i. Pada bulan Januari 2004, Perusahaan menjual seluruh efek yang dimiliki Perusahaan kepada 

Tn. Theodore Permadi Rachmat. Sehubungan dengan hal tersebut “Laba Belum Direalisasi Atas 
Kenaikan Nilai Pasar” dari investasi jangka pendek pada tahun 2003 yang disajikan sebagai 
bagian yang terpisah pada bagian ekuitas sejumlah Rp2.243.438 telah dikreditkan pada tahun 
2004. 

 
Persentase dan saldo dari transaksi dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa adalah 
sebagai berikut: 
 

       2004   2003 
           

 Kas dan setara kas (Catatan 3) 
  - BDI (pemegang saham pengendali)    21.626.907   -  
            
 Persentase terhadap jumlah aktiva    1,36%   - 
            
 Piutang pembiayaan konsumen (Catatan 5) 
  - PT Adira Dinamika Mobilindo    -   131.427.570 
  - PT Daya Adira Mustika    -   32.362.224 
  - PT Adira Sarana Armada    -   3.709.687 
           

 Jumlah       -   167.499.481 

            
 Persentase terhadap jumlah aktiva    -   10,56%  
            
 
 Piutang lain-lain (Catatan 6) 
  - PT Adira Quantum Multi Finance    19.544.817   20.390.390 
  - PT Adira Dinamika Mobilindo    16.981.447   7.625.232 
  - PT Adira Investindo    15.393.750   9.100.000 
  - PT Daya Adira Mustika    -   62.497.220 
  - PT Adira Sarana Armada    -   8.441.112  
  - PT Sarana Rahardja Makmur    -   492.015 
           

 Jumlah       51.920.014   108.545.969 
            
 Persentase terhadap jumlah aktiva    3,27%   6,84% 
            
 

 Hutang lain-lain (Catatan 13)    
  - PT Asuransi Adira Dinamika    31.563.976   35.668.641 
  - BDI (pemegang saham pengendali)    1.346.576   -  
           

 Jumlah       32.910.552   35.668.641 
            
 Persentase terhadap jumlah kewajiban    3,08%   2,87% 
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26. TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN ISTIMEWA (lanjutan) 
 
       2004   2003 
           

 Pendapatan pembiayaan konsumen (Catatan 18) 
  - PT Adira Dinamika Mobilindo    3.980.578   17.298.764 
  - PT Daya Adira Mustika    877.700   8.395.817 
  - PT Adira Sarana Armada    129.608   47.306 
           

 Jumlah       4.987.886   25.741.887    
            
 Persentase terhadap jumlah pendapatan    0,49%   3,95% 
            
 
 Pendapatan provisi asuransi (Catatan 19) 
  - PT Asuransi Adira Dinamika    99.897.400   52.217.512  
            
 Persentase terhadap jumlah pendapatan    9,86%   8,01% 
            
 
 Pendapatan bunga (Catatan 20) 
 - Piutang Afiliasi 
  - PT Adira Quantum Multi Finance    2.770.067   1.313.109 
  - PT Daya Adira Mustika    1.895.770   5.517.965 
  - PT Adira Investindo    1.893.750   - 
  - PT Adira Dinamika Mobilindo    1.849.157   865.949 
  - PT Adira Sarana Armada    174.340   189.428 
  - PT Sarana Rahardja Makmur    14.682   7.459 
           

         8.597.766   7.893.910 
  
 - Jasa giro BDI (pemegang saham pengendali)    811.173   - 
 - Bunga deposito BDI (pemegang saham pengendali)   117.315   - 
           

 Jumlah       9.526.254   7.893.910 
            
 

 Persentase terhadap jumlah pendapatan    0,94%   1,21% 
            
 

 Beban keuangan (Catatan 22) 
  - BDI (pemegang saham pengendali)    7.035.813   -  
            
 Persentase terhadap jumlah beban    1,22%   - 
            
 
 Berikut adalah rincian sifat hubungan istimewa: 

 
Pihak-pihak yang mempunyai 
hubungan istimewa      Sifat dari hubungan   Sifat dari transaksi 
              

PT Bank Danamon Indonesia Tbk Pemegang saham pengendali Transaksi kerjasama 
           pembiayaan dan  
           penempatan dana giro  
PT Daya Adira Mustika   Manajemen kunci yang sama Transaksi pembiayaan  

            konsumen dan pinjaman  
            keuangan 

PT Adira Dinamika Mobilindo  Manajemen kunci yang sama Transaksi pembiayaan  
           konsumen dan pinjaman 
           keuangan  
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26. TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN ISTIMEWA (lanjutan) 
 

Pihak-pihak yang mempunyai 
hubungan istimewa      Sifat dari hubungan   Sifat dari transaksi 
              

 PT Adira Quantum Multi Finance Manajemen kunci yang sama Transaksi pemberian pinjaman 
            keuangan  
 PT Adira Sarana Armada  Manajemen kunci yang sama Transaksi pemberian pinjaman  
            keuangan 

PT Sarana Rahardja Makmur  Manajemen kunci yang sama Transaksi pemberian pinjaman 
           keuangan 
PT Adira Investindo   Manajemen kunci yang sama Transaksi pemberian pinjaman 
           keuangan  
PT Asuransi Adira Dinamika  Manajemen kunci yang sama Transaksi kerjasama asuransi 
             kendaraan pembiayaan  
             konsumen 

 
 
 Berikut adalah nama pihak-pihak yang menjamin pinjaman yang diterima oleh Perusahaan: 
 
            Sifat dari hubungan  
 Pihak-pihak yang mempunyai           

 hubungan istimewa      31 Desember 2004  31 Desember  2003 
                 

 Tn. Theodore Permadi Rachmat     Komisaris Utama  Pemegang saham  
 Tn. Stanley Setia Atmadja     Direktur utama  Pemegang saham 
 Tn. Himawan Surya      Pihak afiliasi  Pihak afiliasi 
 Ny. Like Rani Imanto      Pihak afiliasi  Pihak afiliasi 
 
 

Pada tahun 2003, BDI (pemegang saham pengendali) belum menjadi pemegang saham Perusahaan, 
sehingga saldo akun-akun Bank BDI pada tahun tersebut disajikan sebagai pihak ketiga.    

 
   
27. INFORMASI SEGMEN USAHA 

 
Kegiatan usaha Perusahaan hanya dikelompokkan dalam segmen sekunder yang terdiri dari kantor 
pusat dan 63 kantor cabang yang terbagi menjadi 5 area, yaitu area Jabotabekser (Jakarta, Bogor, 
Tangerang, Bekasi dan Serang), Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan Sukasusibali (Sumatera, 
Kalimantan, Sulawesi dan Bali). 

 
Informasi bentuk segmen sekunder berdasarkan geografis adalah sebagai berikut: 

 
       2004   2003 
           

 Aktiva 
  Kantor pusat    386.247.109   455.633.183    
  Area Jabotabekser    294.667.753   269.439.678    
  Area Jawa Barat    209.784.402   202.570.480    
  Area Jawa Tengah    200.453.339   207.508.278    
  Area Jawa Timur    216.045.354   246.376.665    
  Area Sukasusibali    281.778.913   203.364.621    
           

 Jumlah Aktiva    1.588.976.870   1.584.892.905    
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27. INFORMASI SEGMEN USAHA (lanjutan) 
 
       2004   2003 
           

 Pendapatan pembiayaan konsumen  
  Kantor pusat    8.872.374   26.373.439 
  Area Jabotabekser    204.917.398   112.317.966 
  Area Jawa Barat    152.805.877   96.399.584 
  Area Jawa Tengah    137.311.119   83.057.038 
  Area Jawa Timur    157.362.977   113.980.140 
  Area Sukasusibali    190.843.853   84.491.898 
           

 Jumlah Pendapatan Pembiayaan Konsumen   852.113.598   516.620.065 
            
 

 Beban keuangan  
  Kantor pusat    1.538.430   7.464.053 
  Area Jabotabekser    35.531.777   31.427.107 
  Area Jawa Barat     26.495.868   26.973.067 
  Area Jawa Tengah    23.809.145   23.239.759 
  Area Jawa Timur     27.286.049   31.892.192 
  Area Sukasusibali    33.091.486   23.641.239 
           

 Jumlah Beban Keuangan    147.752.755   144.637.417 
            
 
 
28. AKTIVA DALAM MATA UANG ASING 
 
 Pada tanggal 31 Desember 2004, Perusahaan hanya memiliki aktiva dalam mata uang asing sebagai 

berikut: 
 

          2004    
             
 Aktiva 
 Kas dan setara kas (US$100.000)        929.000 
            

 
Mata uang Rupiah telah mengalami apresiasi dari Rp9.290 (Rupiah penuh) per US$1 pada tanggal  
31 Desember 2004 menjadi Rp9.150 (Rupiah penuh) per US$1 pada tanggal 18 Januari 2005   
(tanggal laporan auditor independen), berdasarkan kurs tengah yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
Jika kurs tengah yang ditetapkan oleh Bank Indonesia pada tanggal 18 Januari 2005 tersebut 
digunakan pada aktiva bersih dalam mata uang asing pada tanggal 31 Desember 2004, aktiva bersih 
dalam mata uang asing akan menurun sekitar Rp14.000. 

 
 
29. REKLASIFIKASI AKUN 
 

Dalam laporan keuangan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2004, akun “Piutang Pembiayaan 
Konsumen” sejumlah Rp39.906.045 dan “Biaya Dibayar Di Muka Serta Uang Muka dan Jaminan” 
sebesar Rp21.714.266 pada laporan keuangan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2003 telah 
direklasifikasi ke akun “Beban Ditangguhkan - Bersih”. Reklasifikasi tersebut tidak menyebabkan 
perbedaan terhadap jumlah aktiva dan jumlah kewajiban. 

 
 
30. PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN 
 

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas penyusunan laporan keuangan yang selesai pada 
tanggal 18 Januari 2005. 


